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ABSTRAK

Kemasan produk memiliki peran penting dalam strategi pemasaran karena menjadi elemen pertama
yang dilihat konsumen sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk. Pada UMKM penghasil
madu kelulut seperti Kelompok Tani Sijonggi Abadi di Desa Pulau Terap, Kecamatan Kuok,
Kabupaten Kampar, ketiadaan kemasan yang menarik dan fungsional menjadi kendala utama dalam
memperluas jangkauan pemasaran produk mereka yang bernama “Madu Sijonggi.” Saat ini, produk
madu masih dijual dalam kemasan seadanya atau bahkan mengandalkan wadah bawaan dari
konsumen. Kondisi ini tentu tidak sesuai dengan standar pemasaran modern yang menuntut kemasan
sebagai media identitas, proteksi, dan promosi produk. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
kemasan madu kelulut yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen dengan
menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD). Metode ini diawali dengan
mengumpulkan data melalui kuesioner terbuka dan tertutup (Voice of Customer), dilanjutkan dengan
analisis menggunakan House of Quality (HoQ) untuk mengidentifikasi prioritas teknis dalam
pergncangan kemasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen menginginkan kemasan
yang aman, praktis, estetis, mencantumkan informasi produk secara lengkap, dan mampu menjaga
ku%itas madu. Proses desain menghasilkan prototipe kemasan botol plastik atau kaca dengan fitur
ang—tumpah, label informatif, dan visual yang menarik. Rancangan kemasan ini diharapkan dapat
meningkatkan nilai tambah produk, memperluas distribusi ke pasar modern, serta mendukung
keBérlanjutan usaha madu kelulut lokal. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap
pergembangan UMKM berbasis potensi desa melalui pendekatan sistematis dan berbasis kebutuhan

pasay.
<
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ABSTRACT

Product packaging plays a crucial role in marketing strategy, serving as the first point of
contact for consumers before making a purchasing decision. For small enterprises such as the
Sijonggi Abadi Farmer Group in Pulau Terap Village, Kuok Subdistrict, Kampar Regency, the
absence of attractive and functional packaging has become a major obstacle in expanding the
market reach of their stingless bee honey product, "Madu Sijonggi.” Currently, the honey is sold in
improvised containers or vessels brought by customers, which is inadequate for modern marketing
standards where packaging acts as a product identity, protection, and promotional tool.This study
aims to design appropriate packaging for stingless bee honey based on consumer needs and
preferences using the Quality Function Deployment (QFD) method. The process begins with data
collection through open and closed questionnaires (Voice of Customer), followed by analysis using
thesHouse of Quality (HoQ) to determine the priority of technical requirements in packaging design.
Thgresults indicate that consumers prefer packaging that is safe, practical, aesthetically pleasing,
infermative, and capable of preserving the honey’s quality. The design process resulted in a
pr@'f(')type using either plastic or glass bottles with anti-spill caps, complete labeling, and appealing
vi@gl elements.This packaging design is expected to enhance the product's added value, facilitate
itsTdlistribution to modern markets, and support the sustainability of local stingless bee honey
buﬁesses. Moreover, the research contributes to the development of village-based small
en@rprises through a systematic, market-oriented approach.

(g°]

-
Kefawords: Packaging Design, Stingless Bee Honey, QFD, SME, House of Quality
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BAB |
PENDAHULUAN

ABH @

1._%- Latar Belakang

©  Menurut penelitian Nurannisaa P.B. (2021), dijelaskan bahwa Perancangan
adalah proses pemecahan masalah didasarkan pada metode sistematik. Ini adalah
prgées pemecahan masalah melalui Solusi kreatif. Proses perancangan merupakan
kombinasi antara wawasan dan kreatifitas. Dalam proses pembelajaran, Upaya
mggcoba menciptakan pemahaman yang tepat. Proses perancangan merupakan
Ia&gkah penting agar dapat mengembangkan pengetahuan untuk mengelola suatu
pr&es produk desain. Salah satu aspek dalam perancangan adalah mempelajari cara
mgaksanakan kerja industri sehingga kita harus menciptakan lingkungan belajar
ydng dapat mencontohkan kerja profesional, dan harus mempelajari keterampilan
yang dibutuhkan saat memasuki dunia kerja.

Menurut penelitian Danggi dan Sufrianto (2022), dijelaskan bahwa Madu
merupakan cairan manis yang berasal dari nektar bunga yang diolah oleh lebah
pekerja hingga menjadi madu dan disimpan dalam sel-sel sarangnya. Sejak zaman
dahulu, madu telah dikenal memiliki banyak keunggulan sebagai makanan dengan
kandungan gizi tinggi. Madu mengandung vitamin A, B1, B2, B3, B5, B6,C, D, E,
K, beta karoten, flavonoid, asam fenolat, serta asam nikotinat. Madu juga
méjﬁgandung mineral, garam, zat besi, sulfur, magnesium, kalsium, kalium, klor,

-
naﬁium, fosfor, sodium, antibiotik, dan enzim pencernaan.

e[S

Menurut penelitian Purboyo, dkk (2022), menjelaskan bahwa Lebah madu
triaona atau yang dikenal masyarakat local dengan sebutan lebah madu kelulut
begasal dari Asia dan memiliki ciri khas yaitu warnanya yang hitam dan ukurannya
yagg lebih kecil dibandingkan dengan lebah apis. Jenis lebah ini sebagian besar
h@lp berkoloni, jumlah koloni lebah tergantung pada spesies/spesies, besarnya
sa@ng, umur koloni serta factor lingkungan seperti kelembaban, suhu dan
ke?nggian. Dikutip dari penelitian Danggi dan Sufrianto (2022) dijelaskan bahwa
Le;?‘ah Trigona sp dikenal juga dengan sebutan Klanceng. Trigona sp memiliki

ke@pikan karena tidak bersengat (stingless bee) dan mampu beradaptasi dengan

neny wisey jrred
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lingkungan baru secara mudah. Perawatannya pun lebih sederhana dibanding jenis
©

Ietgeh lain. Madu yang dihasilkan memiliki cita rasa manis, asam, dan pahit yang

m&:yegarkan, sehingga disukai konsumen.

€ Menurut penelitian Kusumawati, dkk, (2022) menjelaskan bahwa

P%ncangan Kemasan atau yang juga dikenal sebagai packaging merupakan
rancangan kreatif yang menggabungkan bentuk, struktur, bahan, warna, citra,
tip,%grafi, dan unsur-unsur desain lainnya dengan informasi produk agar dapat
dipasarkan. Kemasan berfungsi untuk membungkus, menjaga, mengirim,
mﬁgeluarkan, menyimpan, mengenali, serta membedakan suatu produk di pasar.
D@a tarik visual dari kemasan mampu menarik perhatian konsumen, karena
kemasan menjadi representasi awal dari produk di dalamnya.

A Menurut penelitian Imelda dan Simina (2023), menjelaskan
bﬁwaPengemasan produk secara higienis dan memakai jenis kemasan yang sesuali
sangat berperan dalam memperpanjang masa simpan produk. Kemasan yang
dibutuhkan ialah yang mampu melindungi dari pengaruh lingkungan, terutama
bakteri yang bisa membuat produk menjadi tidak aman dikonsumsi. Botol plastik
cocok digunakan untuk menyimpan cairan atau minuman, namun kurang ideal bagi
produk berlemak. Kelebihan botol kaca adalah sangat cocok untuk bahan makanan
berlemak, dapat dipakai berulang, nilai estetik tinggi untuk branding, tahan
terhadap perubahan cuaca sehingga membuat masa penyimpanan lebih lama.
K%urangan botol kaca adalah harga yang lebih mahal dibanding botol plastik
(n'énun lebih murah daripada mika aluminium), berat dan rapuh.
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Beberapa jenis botol kemasan dapat dilihat dari tabel 1.1

T

| 1.1 Benchmarking Botol kemasan

Berbagai macam
variasi ukuran
dari 100ml hingga
500ml.

Bahan kemasan

terbuat dari kaca.

Kelebihan yang dimiliki kemasan

madu ini adalah memiliki ukuran
botol yang kecil sehingga mudah
untuk dibawa kemana-mana.
kekurangan dari kemasan madu
ini adalah terbuat dari bahan kaca
sehingga rawan untuk pecah dan

memiliki bobot yang lebih berat.

Berbagai macam
variasi ukuran
dari 100ml hingga
500ml.

Bahan kemasan
terbuat dari

plastik.

Kelebihan kemasan madu ini
memiliki kemasan yang juga unik
dan bervariasi Kemasan madu ini
terbuat dari bahan plastik yang anti
pecah dan tahan lama. Bentuk dari
kemasan madu ini juga unik

dan mudah untuk di genggam
karena ukurannya yang kecil
sehingga mudah untuk dibawa
kemana-mana.
Kekurangan dari kemasan ini
adalah tidak memiliki tutup botol
yang anti tumpah.

Kemasan madu ini terlalu simpel
sehingga kuraang menarik untuk
di  beli

pelanggan.

oleh konsumen atau
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Berbagai macam
variasi ukuran
dari 100ml hingga
500ml.

Bahan kemasan
terbuat dari
plastik.

Al B S ALL A NLLL 1l ﬂ\f"lﬂ\

Madu ini memiliki kemasan yang
unik dan bervariasi ukurannya.
Botol kemasan madu ini terbuat
dari bahan plastik yang tahan
lama dan anti pecah. Tutup dari
botol kemasan ini memiliki fitur
anti tumpah, dimana apabila botol
dibalikkan madu yang ada di

dalam kemasan tidak akan tumpah

neny

Desa Pulau Terap merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan

Kuok, Kabupaten Kampar, dimana di daerah ini terdapat kelompok tani yang

membudidayakan madu kelulut. Awal mula terbentuknya kelompok tani ini adalah

adanya bantuan hibah dari Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Riau.

Kemudian beberapa masyarakat bermusyawarah sehingga terbentuk kelompok tani

yang bernama Sijonggi Abadi di tahun 2020, usaha yang di sepakati adalah lebah

kelulut yg menghasilkan produk berupa madu kelulut. Madu kelulut yang di

produksi oleh Kelompok Tani Sijonggi Abadi bernama Madu Sijonggi.

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdATU() dDTWIR]S] d)e

Ad_gpun gambar Sarang Madu Kelulut Dari Luar sebagai berikut:

Gambar 1.1 Sarang Madu Kelulut Dari Luar
(Sumber: Kelompok Tani Sijonggi Abadi, 2024)

« -



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVId VISNS NIN
()
A )

é

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

U

"\n/ifg

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-6uepun 16unpuq e3di yeH
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sarang lebah. Madu ini di pasarakan kepada konsumen yang meliputi pedagang
pasar Kuok, dan masyarakat. Jangkauan yang masih kecil disebabkan oleh kemasan
yang belum memadai untuk bersaing di pasaran. Masyarakat yang ingin membeli
madu membawa kemasan sendiri berupa botol minuman dan lain sebagainya.

Seftingga madu yang dihasilkan hanya dibeli oleh lingkungan masyarakat sekitar.

(¢}

Tabel 1.2 Aspek Biaya Botol kemasan

Adapun gambar kantong madu kelulut sebagai berikut:

(Sumber: Kelompok Tani Sijonggi Abadi, 2024)
Lebah kelulut di tempatkan di dalam kotak sarang berjumlah 40 kotak

~ Adapun aspek biaya dalam pembuatan kemasan madu kelulut secara umum:

Ig)mponen Nominal perbotol | Total 1000 botol
F‘;: (Rp) (Rp)

Bahan Baku 2.500 2.500.000

J:dsa Produksi 1.500 1.500.000

m 2.000 4.000.000
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Lebah kelulut pada komunitas tani sijonggi abadi ini bisa menghasilkan
mé@gu setiap bulan mulai dari 15 liter hingga 20 liter. Pada musim bunga, panen
m&iu kelulut bisa mencapai 90 liter hingga 100 liter. Pada musim bunga madu
kelulut ini bisa penen 1 kali dalam 5 hari, Ketika tidak musim bunga madu kelulut
in-gpanen 1 kali dalam 1 bulan.

3 Kemasan botol bukan sekadar wadah bagi produk madu. Dalam dunia
big:g'is, desain kemasan menjadi ujung tombak dalam menarik perhatian konsumen.
Bétol madu yang dirancang dengan cermat mampu menciptakan kesan pertama
yaﬁ; positif, menonjolkan nilai estetika sekaligus meningkatkan daya jual produk.
kefmasan yang baik tidak hanya melindungi madu, tetapi juga mengangkat nilainya
diamata konsumen Pada komunitas tani sijonggi abadi ini belum memiliki botol
kefdasan untuk bisa dijual dipasaran. Dengan tidak adanya botol kemasan pada
kc;g:)nunitas tani sijonggi ini menjadikan urjensi dalam penjualan produk.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
perancangan terhadap kemasan madu Sijonggi dengan mendesain kemasan madu
dengan ciri khas madu kelulut. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yaitu
(Ramadhan, dkk 2023), (Handayani, dkk, 2021), (Nalhadi, dkk, 2022), (Susanti,
dkk, 2023), (Rohmatin, dkk, 2023), metode yang mendukung penelitian ini
menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD). Dalam program ini
akan diarahkan bagi peternak untuk menggunakan kemasan yang sudah dirancang
Ie%‘n menarik sehingga bisa bersaing di pasaran.

E Berdasarkan penjelasan di atas, membuat peneliti melakukan penelitian
urﬁuk melakukan perbaikan terhadap kemasan madu Sijonggi dengan mendesain
keE)asan madu dengan ciri khas madu kelulut, agar kelompok tani sijonggi abadi
big memasarkan hasil produknya berupa Madu Kelulut ke berbagai toko-toko
beéér di berbagai kota. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Quality
F@_ction Deployment (QFD) sehingga kelompok tani sijonggi abadi mendapatkan

séghsi dalam memasarkan produk madu kelulut yang dinamakan (Madu Sijonggi).
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1 Rumusan Masalah

2
©
o

raﬁ:angan kemasan pada produk madu kelulut yang sesuai dengan keinginan dan

Rumusan masalah yang ada pada penelitian ini adalah “Bagaimana usulan

kepuasan konsumen menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD)?"
o

—

1.% Tujuan Penelitian
— Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah usulan rancangan kemasan madu

kqf_ulut.
=

1.4 Manfaat Penelitian
fz_ Adapun manafaat dari penelitian ini, yaitu:

1.;?5%agi Peneliti
aDapat menambah kemampuan serta pengalaman peneliti untuk memperdalam
Cbidang perancangan menggunakan metode Quality Function Deployment
(QFD).

2. Bagi Perusahaan
Dapat memberikan manfaat terhadap Penjualan produk kelompok tani sijongi
abadi yang bisa dipasarkan di berbagai toko dikota maupun diluar kota dan
membantu adanya kemasan produk madu kelulut dari kelompok tani sijonggi
abadi.

3.mBagi Pembaca
§ebagai pedoman seerta referensi untuk penelitian selanjutnya dengan kajian

(¢
.;yang Sama.
p—t

-
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Batasan Masalah
Adapun Batasan masalah pada penelitian ini dilakukan sampai

menghasilkan rancangan produk berupa prototipe.
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©
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Posisi Penelitian

Adapun posisi penelitian pada Tugas Akhir ini, yaitu:

| 1. 3 Posisi Penelitian

Redesign
kemasan
produk cokelat
toples aneka
rasa cv. Kasih
dan sayang
dengan
pendekatan
quality
function

deployment

(QFD)

Kemasan cokelat
menggunakan
toples plastik segi
enam, font yang
kecil pada
keterangan label
belum lengkap.
Jika disandingkan
dengan produk
lain, kemasan
cokelat toples

aneka rasa tidak

memiliki ciri khas.

tersendiri yang
menggambarkan
kota makassar
sesuai dengan visi
IKM.

Quality
Function
Deployment

(QFD)

Hasil dari
penelitian ini
menunjukkan

bahwa dalam hal
Kriteria kemasan
yang diberi
prioritas, yang
mendapat peringkat
1-3 adalah desain

kemasan

Nnery wisey JireAg yej[ng jo A3ISIdATU) dDTWIR]S] )8}
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Tabel 1. 3 Posisi Penelitian

nelry eysng Nin y!tw eydis

Redesign
kemasan
produk terasi
menggunakan
metode
Quality
function

Deployment
(QFD)

Masalah didalam
penelitian ini
adalah masih

belum
ergonomisnya
pengemasan
produk trasi yang
ada di UKM
tersebut karena
hanya
menggunakan
kemasan plastik
jadi masih tercium

bau trasinya

Quality
Function

Deployment
(QFD)

Hasil dari
penelitian
menunjukkan
bahwa dengan
metode Quality
Function
Deployment (QFD)
didapatlah hasil 12
karakteristik
diantaranya
kemasan
mencantumkan
komposisi produk,
keterangan tanggal
kadaluarsa produk,
kombinasi warna,
berat bersih
produk, label halal,
berbentuk standing
pouch, aluminium
foil, desain dicetak
langsung, sesuai isi
dan berat produk,
logo yang menarik,
alamat produsen,
tata letak tulisan

pada logo sesuai.
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Tabel 1. 2 Posisi Penelitian

nelry eysng Nin y!jtw eydio

Perbandingan
dengan desain lama
yang mana dengan

menggunakan

kemasan baru
harga dari produk
terasi Rp. 10.000
dan kemasan lama
Rp. 7.500
meningkat Rp.
2.500, kenaikan
tersebut
berdasarkan hasil
dari bahan
menggunakan

aluminium foil.

Perancangan
Kemasan
Produk Kue
Gipang
Pangrih
Menggunakan
Metode
Quality
Function

Deployment

Berdasarkan hasil
wawancara dengan
pelanggan UMKM
Kue Gipang
mempunyai
kekurangan terkait
desain kemasan
yang kurang
inovatif. Desain
kemasan yang
hampir sama

dengan competitor

Quality
Function

Deployment
(QFD)

Hasil importance
rating
menunjukkan
desain visual dan
warna kemasan.
Rancangan desain
kemasan Kue
Gipang Pangrih
mempunyai
kemasan premium

yang lebih cerah

dengan perpaduan
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10



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVId VISNS NIN
———
o0}
A )

‘nery eysng NiN tefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywniueosuasw edue) 1wl sy eAiey yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|q °|

Buepun-6uepun 16unpuq e3di yeH

Tabel 1. 2 Posisi Penelitian

juga menyulitkan

warna putih dan

11

(@)

=4 pelanggan dalam coklat. Penggunaan

jeb)

= memilih produk. kemasan yang baru

= mampu membantu

—_

(= meningkatkan

= penjualan selama

w .

c evaluasi selama 4

;":— bulan.

QO

4 | Perancangan kemasan Quality Hasil dari

g Desain tradisional terletak Function penelitian ini
Kemasan pada masa Deployment adalah desain

Gudeg Jogja | ketahanannya yang (QFD) kemasan Gudeg
dengan tidak lama, tidak Jogja yang sesuai
Menggunakan | fleksibel, kurang dengan kebutuhan

Metode praktis, dan juga konsumen.
Quality tingkat
Function kehigienisannya

w Deployment yang rendah.

;-:g- (QFD) Dengan demikian

@ perlu

5 dikembangkan

"c jenis kemasan yang

E- membuat makanan

z menjadi lebih

5 praktis dan tahan

=)

=N lama.

w

5. | Pengembangan Produk keripik Quality hasil House Of

= desain singkong balado Function Quality (HOQ)

é’:

%]

-t

;:

A

¥

o

B8

=

;t

=
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Tabel 1. 2 Posisi Penelitian

nery eysns Nin Y!w eydio

kemasan
keripik
menggunakan
metode
Quality
Function
Deployment
(QFD) (studi
kasus pada
ukm mpok

imeh)

menggunakan
kemasan plastik
polos yang
transparan
sehingga keripik
singkong yang
dikemas
didalamnya terlihat
jelas namun
menimbulkan
kesan kurang
menarik,
tidak ada informasi
yang diberikan dari
segi kemasan yang
yang digunakan
sehingga tidak
mencerminkan
kualitas produk
yang diinginkan
oleh pelanggannya,
kualitas produk
dapat diukur
melalui daya tarik
yang ada pada
produk tersebut

Deployment
(QFD)

dalam QFD bahan
material plastik
polypropylene,
ukuran (14 x 22)
cm berat 250 gram,
ilustrasi pada label
keripik singkong,
warna kemasan
transparan, bentuk
kemasan standing.
pouch, informasi
keterangan label
pada desain tampak
depan
menunjukkan
visualisasi dari
kemasan keripik,
terdapat beberapa
informasi
mengenai produk
diantaranya yaitu
nama produk, berat
bersih, alamat yang
produksi dan logo
halal. Bagian
belakang kemasan
terdapat informasi

mengenai

b= |
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Tabel 1. 2 Posisi Penelitian

komposisi, aturan
penyimpanan dan
cara pemakaian
kemasan Ketika
digunakan.

nery exsAs NjN Yitw eydio
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Sistematika Penulisan

Sistematika pada penulisan laporan daripada penelitian ini adalah:

BAB |

BAB I1

BAB I111

PENDAHULUAN

Pada bab ini menginformasikan mengenai latar belakang
yang menjadi alasan diangkatnya permasalahan pada
penelitian ini. Hal lain yang terdapat pada bab ini yaitu
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
Batasan masalah serta sistematika penulisan yang menjadi

acuan dalam penulisan laporan penelitian ini.

LANDASAN TEORI

Landasan teori berisi materi atau teori yang digunakan dalam
penelitian dari awal penelitian hingga penelitian ini selesai.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori yang

membantu peneliti dalam menyelesaikan penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian pada bab 1l ini menggambar dan
menjabarkan apa saja langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam melakukan peneliitian sehingga penelitian dapat

terselesaikan dengan baik. Penggambaran dari langkah-
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BAB IV

BAB V

BAB VI

langkah tersebut disampaikan melalui flowchart sehingga
langkah-langkah dapat dipahami dengan mudah.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini, terlampir seluruh data-data yang dikumpulkan
guna diolah sesuai dengan prosedur dan metode yang telah
dipilih sehingga data-data yang telah dikumpulkan dan
diolah menghasilkan kesimpulan penelitian yang sesuai.
Pengumpulan data diambil dari lokasi yang dijadikan sebagai
tempat penelitian. Pada pengolahan data menggunakan data-
data yang telah dikumpulkan agar dilakukan pengolahan

data.

ANALISA
Pada bagian analisa menunjukkan suatu penjelasan terhadap
data-data yang diolah dari awal hingga akhir agar data dapat

dipahami asal muasalnya.

PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang rangkuman atau kesimpulan
yang didapat dari penelitian yang dilakukan. Kesimpulan
harus sesuai dengan tujuan dari penelitian agar dapat
diketahui bahwa seluruh tujuan penelitian sudah terpenuhi
atau belum. Pada bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian
beserta saran yang disampaikan untuk penelitian lain yang

menggunakan metode yang serupa.

14
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2

©
T
Q
==
O
o
¥  Perkembangan Produk
3

roduk adalah sesuatu yang berfungsi sebagai solusi atau jawaban atas

kegutuhan dan permasalahan konsumen, sehingga dalam proses penciptaannya
perfu mempertimbangkan apa yang dibutuhkan konsumen. Produk menjadi nilai
juabutama bagi perusahaan, dan dengan kualitas produk yang baik, konsumen akan
Ie&h terdorong untuk melakukan pembelian. Produk yang berkualitas harus mampu
m%nenuhi harapan pengguna, oleh sebab itu perusahaan perlu melakukan riset
segara menyeluruh sebelum merilis produk ke pasar. (Oscar dan Megantra, 2020)
Pengembangan produk merupakan taktik dan proses yang dijalankan
perusahaan untuk menciptakan produk baru, menyempurnakan produk lama, atau
menambah fungsi produk pada pasar yang telah ada dengan asumsi bahwa
konsumen menginginkan hal-hal baru dari produk. Dalam pelaksanaannya,
perusahaan umumnya memilih menciptakan produk baru sebagai pengganti yang
lama. Namun, menciptakan produk baru bukan hal yang sederhana. Perusahaan
harus memahami produk yang diminati konsumen, melakukan analisis pasar secara
mgr;dalam, serta menguji apakah produk tersebut dapat diterima pasar. Proses ini
mér:nerlukan banyak sumber daya dan dana, serta mengandung risiko tinggi. Karena
itu:;strategi pengembangan produk sangat diperlukan. (Sari, dkk, 2022).
5 Strategi ini tidak hanya digunakan untuk cara pengembangan produk baru,
tetapi juga berlaku bagi metode pengembangan produk lainnya. Adanya strategi
teggbut penting agar produk tetap diminati dan mampu menarik konsumen baru.
A@apun Strategi dalam pengembangan produk, yaitu :
1.£memperbaiki produk yang sudah ada,
2.omemperluas lini produk,
3.Zmenambah produk yang ada,
4.§meniru strategi pesaing,

5.userta menambah lini produk.

15
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Kemajuan teknologi yang sangat cepat memberikan pengaruh terhadap
© : e
munculnya alat produksi yang modern. Alat produksi ini bisa digunakan perusahaan
Ul’ﬂi!k meningkatkan kualitas produk serta memperbesar kapasitas jumlah
praduksinya. (Sari, dkk, 2022).
o

2.% Proses Pengembangan Produk
— Dalam tahap ini, kebutuhan dari pasar sasaran dianalisis, berbagai alternatif
kgsep produk dibuat dan dinilai, lalu satu atau beberapa konsep dipilih untuk
diﬁncang dan dikembangkan lebih lanjut. Tahapan pengembangan konsep adalah
be__or-?kut ini. (Prasnowo, dkk, 2020):
a.:r)?fvlengidentifikasi pengguna utama.
b.-tdentifikasi kebutuan pelanggan.
g"roses identifikasi kebutuhan pelangggan merupakan proses yang berhubungan
erat dengan proses penurunan konsep, seleksi konsep, benchmark dengan
pesaing dan menetapkan spesifikasi produk. Identifikasi kebutuhan pelanggan
dapat dibagi menjadi 5 tahap atau langkah, yaitu:
1. Mengumpulkan data mentah dari pelanggan.
Dalam mengumpulkan data mentah dari pelanggan dapat menggunakan tiga
metode untuk mengetahui kondisi ataupun pengalaman dari lingkungan
pengguna. Metode-metode tersebut adalah sebagai berikut:
a) Wawancara (Voice of Customer).
b) Kelompok Fokus (Focus Group Discussion).
c) Observasi Produk saat Digunakan (Observation).
Menginterpretasikan data mentah menjadi kebutuhan pelanggan.
Kebutuhan pelanggan dapat diekspresikan menggunakan pernyataan tertulis
dan merupakan hasil interpretasi berupa data mentah yang diperoleh dari
pelanggan. Terdapat 5 petunjuk dalam menulis pernyataan kebutuhan
pelanggan, yaitu:
a) Ekspresikan kebutuhan sebagai “Apa yang harus dilakukan produk”
bukan “Bagaimana melakukannya”.

b) Ekspresikan kebutuhan sama spesifiknya seperti data mentah.
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¢) Gunakan pernyataan positif bukan negatif.

d) Ekspresikan kebutuhan sebagai atribut dari produk.

e) Hindari kata-kata “Harus” dan “Mesti”.

Mengorganisasikan kebutuhan menjadi beberapa hierarki.

Proses ini merupakan proses yang intuitif dan banyak tim yang dapat

menyelesaikannya dengan baik tanpa adanya petunjuk yang lengkap.

Adapun tahap-tahap prosedur dalam mengelompokkan kebutuhan menjadi

hierarki adalah sebagai berikut:

a) Tuliskan setiap pernyataan kebutuhan pada kartu-kartu atau secarik
kertas yang terpisah.

b) Kurangi pernyataan kebutuhan yang sama atau tidak dibutuhkan lagi.

c) Kelompokkan Kkartu-kartu berdasarkan kesamaan kebutuhan yang
diekspresikan.

d) Untuk setiap grup berikan nama atau label.

e) Pertimbangkan untuk mengelompokkan grup yang dihasilkan menjadi
super grup yang terdiri dari 2 sampai 5 grup.

f) Periksa dan edit kembali pernyataan kebutuhan yang telah disusun.

Menetapkan derajat kepentingan relative setiap kebutuhan.

Proses ini berhubungan dengan bobot kepentingan dalam menentukan

pertanyaan baik yang diberikan kepada pelanggan, berupa wawancara

ataupun kuesioner.

Menganalisa hasil proses.

Dalam proses ini, tim harus menguji hasilnya untuk mengetahui hasil

tersebut apakah konsisten dengan pengetahuan dan intuisi yang telah

dikembangkan dengan cara interaksi dengan pelanggan.

.Ejembentukan spesifikasi produk.

§§pesifikasi ini menjelaskan detail-detail mengenai hal-hal yang harus dilakukan

j)roduk, serta dapat mencerminkan kebutuhan pelanggan, membedakan produk

Qari produk-produk pesaing dan dapat direalisasikan secara teknik maupun

o
=ekonomis. Adapun proses pembuatan target spesifikasi terdiri dari 4 langkah,

]
34aitu:
(o]

neny wisey jue
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Menyiapkan gambar metrik dan menggunakan metrik kebutuhan.
Mengumpulkan informasi tentang pesaing.

Menetapkan nilai target ideal dan marginal yang dapat dicapai untuk tiap
metrik.

Merefleksikan hasil dan proses.\

N
N EPIW BId10 % HD

Jenis-Jenis Madu
Salah satu jenis serangga penghasil madu adalah lebah tak bersengat yang
dikenal dengan berbagai sebutan daerah, seperti klanceng atau lancing di Jawa
Tq%’gah dan Timur, teuwel di Jawa Barat, galo-galo di Sumatera Barat dan Riau,
keizulut di Riau, linot di Aceh, serta nyanteng di Lombok. Jenis H. itama merupakan
satah satu spesies lebah tanpa sengat yang banyak dipelihara oleh peternak di
In@énesia karena keberadaannya cukup mudah ditemukan di kawasan perkotaan
maupun hutan.Minat masyarakat terhadap madu kelulut terus meningkat karena
diyakini bermanfaat untuk daya tahan tubuh. Karakter yang kuat, mudah
dikembangbiakkan, dan hasil madu melimpah menjadikannya cocok untuk usaha
rumahan. (Pribadi dan Wiratmoko, 2023).
2.4  Pengertian Kemasan

Kemasan atau packaging merupakan bentuk wadah yang digunakan untuk
membungkus suatu produk dengan tujuan utama melindungi isinya. Umumnya,
kegjasan dirancang sedemikian rupa agar mampu mencerminkan citra dan persepsi
te%adap isi produk, sehingga pesan dari produk dapat diterima dengan jelas oleh
koEsumen. Selain memberikan kesan positif, kemasan juga memiliki banyak fungsi
Iaanya. (Mashadi dan Munawar, 2021).

z Kemasan menjadi salah satu faktor pendorong penjualan produk
seEagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Hal ini berkaitan dengan nilai tambah
yaﬁg diberikan oleh kemasan karena mampu memengaruhi emosi konsumen secara
efektif. Menyadari hal tersebut, setiap perusahaan biasanya memiliki tim khusus
yaﬁg menangani desain kemasan. Maka dari itu, desain kemasan memegang
pe!-'zanan penting dalam meningkatkan penjualan produk. Terutama elemen-elemen

dafam desain tersebut seperti pilihan warna, keunikan, dan lainnya. Oleh sebab itu,
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memenuhi unsur kemasan yang tepat sesuai produk sangat penting agar penjualan

©
da&at meningkat. (Mashadi dan Munawar, 2021).
Q

S
2.3, Fungsi Kemasan

§ Banyak perusahaan memberikan perhatian besar terhadap kemasan produk
ka%na mereka menilai bahwa peran kemasan bukan sekadar sebagai pembungkus,
tetapi memiliki cakupan fungsi yang jauh lebih luas. Berikut fungsinya. (Mashadi

dgMunawar, 2021):

1.£’ungsi Protektif berkaitan dengan upaya melindungi produk dari perbedaan
%’uaca, sarana transportasi, serta jalur distribusi yang semuanya memengaruhi
:;g:ara pengemasan. Dengan kemasan pelindung, konsumen tidak perlu
-menanggung risiko membeli produk cacat atau rusak.

Z.EFungsi Promosional Peran kemasan biasanya hanya dikaitkan dengan
perlindungan produk. Namun, kemasan juga berfungsi sebagai alat promosi.
Dalam hal promosi, perusahaan memperhatikan selera konsumen terhadap
warna, bentuk, dan tampilan.Selain berfungsi sebagai media pemasaran,
kemasan juga memiliki beberapa fungsi lain, yaitu sebagai berikut:

1. Kemasan berfungsi untuk mencegah kerusakan, pembusukan, atau kehilangan
akibat pencurian maupun kesalahan penataan saat produk dipindahkan. Salah
satu peran utama kemasan adalah meminimalkan risiko tersebut.

2. g{emasan menjadi sarana menarik untuk memikat perhatian konsumen dan
%nemperkuat identitas suatu produk.

3. _@abungan antara pemasaran dan logistik, di mana kemasan mempromosikan

sa’5,:*)roduk dengan menarik minat dan menyampaikan pesan.

o]
2.5 Faktor Kemasan

E Kemasan yang baik harus mempertimbangkan dan dapat menampilkan
beﬁerapa syarat, antara lain (Muljani, dkk, 2020):

]
le Faktor Pengamanan

g’Kemasan perlu mampu menjaga produk dari berbagai potensi penyebab

= kerusakan, seperti cuaca, benturan, terjatuh, maupun faktor lainnya.

u

2.wn Faktor Ekonomi
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Hal ini berkaitan dengan efisiensi biaya produksi, agar pengeluaran untuk
© . o
- kemasan tidak melampaui nilai manfaat produk.
3.5 Faktor Pendistribusian
© Desain serta dimensi kemasan harus dipertimbangkan agar mempermudah
E’ proses distribusi, penyimpanan, dan display produk.
4.3 Faktor Komunikasi
;? Kemasan dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi untuk menyampaikan
< informasi mengenai produk, oleh karena itu teks yang tercantum pada kemasan
iharus jelas terlihat, mudah dibaca, dimengerti, serta mudah diingat, agar citra
o, produk menjadi lebih positif.
5.0 Faktor Ergonomi
Y Desain kemasan sebaiknya memberikan kemudahan bagi pengguna, seperti
g praktis untuk dibawa, dibuka, diakses isinya, dan ditutup kembali..
6. Faktor Estetika
Aspek estetika kemasan juga perlu diperhatikan, dengan tujuan untuk
memperoleh kualitas daya tarik visual yang maksimal..
7. Faktor Identitas
Kemasan secara keseluruhan perlu memiliki perbedaan dari produk pesaing,
agar menjadi ciri khas yang mudah dikenali konsumen..
8. Faktor Promosi
g.?Kemasan mempunyai peranan penting dalam bidang promosi, oleh karena itu
& kemasan harus dapat menarik perhatian konsumen.
9.§Faktor Lingkungan
E. Kini masyarakat semakin berpikir kritis dan memahami pentingnya pelestarian
glingkungan, sehingga diperlukan kemasan yang bersifat ramah lingkungan,
E'bisa digunakan ulang dan didaur ulang.
E_Seluruh faktor tersebut menjadi satu kesatuan yang sangat penting dan saling
béﬁ@itan demi kesuksesan penjualan, sebab dengan desain kemasan yang menarik,
k(fphﬁumen diharapkan merespons positif secara sadar maupun tidak, lalu melakukan

I
pembelian..
js¥]
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2.7 Indikator Desain Kemasan

— Terdapat beberapa indikator untuk kemasan, yang dijelaskan sebagai

betikut (Fabrianita, dkk, 2023):

12. Bahan, material yang digunakan sebaiknya tahan lama dan mampu menjaga isi
E’tetap awet.

23 Logo dan label, merek dagang, logo perusahaan, serta label berisi informasi
;?produk harus tercantum agar memudahkan konsumen mengenali dan
< memahami produk.

3§Warna menjadi elemen penting karena konsumen visual cepat merespons
&, Warna.

4% Ukuran kemasan disesuaikan dengan isi dari segi panjang, lebar, dan
Y ketebalan nya.

Sg Desain menarik, kemasan harus proporsional dan mampu menarik minat

konsumen.

2.8 Ragam Kemasan

Ada beberapa jenis kemasan yaitu (Saripudin dan Mutaqin, 2024):

1. Kemasan Primer

Kemasan Primer (consumer pack) merupakan jenis kemasan yang bersentuhan
langsung dengan produk, biasanya berukuran kecil dan dikenal juga sebagai
w kemasan eceran. Contohnya yaitu kemasan snack, sachet sampo, deterjen,
Y - : :
= kecap, saos, mie instan, cup plastik, dan lainnya.

2.5 Kemasan Sekunder

5 Kemasan Sekunder (transport pack) merupakan kemasan tingkat kedua yang

“ berisi beberapa kemasan sekunder. Jenis kemasan ini tidak bersentuhan

n»?

£ -langsung dengan produk. Contohnya adalah kardus mie instan, kardus air

9AI

=~ minum kemasan, dan lain sebagainya.

IS

q Kemasan Tersier

3. Kemasan Tersier merupakan kemasan tingkat ketiga yang berisi sejumlah

@)
= kemasan sekunder. Fungsi kemasan ini untuk pengiriman dalam negeri, antar
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pulau, atau internasional. Harus tahan benturan, cuaca, dan berkapasitas besar.
§Contohnya karton bergelombang dan kontainer..

Q;Beberapa jenis bahan kemasan yang umum digunakan antara lain bahan
kethasan kaku/rigid seperti kayu, logam, besi, kaca, dan botol. Sementara bahan
fI%sibel/lentur biasanya berasal dari plastik, kertas, multilayer, nilon/vakum,
aluminium foil, serta metalized. Pemilihannya disesuaikan dengan karakter produk

(Sitipudin dan Mutagin, 2024).
=
2. Jenis Bahan pada Kemasan

g)Ada beberapan jenis bahan yang sering digunakan dalam produk pangan (Yani,
d%, 2021):
1.-gKertas
gKertas adalah salah satu bahan kemasan yang banyak digunakan untuk
membungkus makanan karena memiliki beberapa keunggulan, seperti biaya
yang lebih ekonomis, mudah diperoleh, dan aplikasinya cukup beragam.
Namun, kertas juga memiliki kekurangan, yaitu mudah sobek dan terbakar,
tidak cocok untuk produk berbentuk cair, serta tidak tahan terhadap panas.
2. Plastik
Plastik yang umum digunakan adalah jenis PP (polypropylene) dan PE
(polyethylene), karena harganya terjangkau dan mudah diperoleh.
gPonpropylene (PP) sering dipakai untuk berbagai keperluan seperti kantong,
%gelas, ember, dan botol.
3.2 Kaca
§ Kaca sering digunakan sebagai bahan kemasan karena berbagai kelebihannya,

m

seperti inert, aman untuk makanan, tahan lama, dan dapat didaur ulang. Kaca

n

-juga memiliki tampilan yang mewah dan dapat digunakan untuk mengemas

ISIJAIU

berbagai produk, mulai dari makanan dan minuman.

Populasi dan Sampel

N
jo /8

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek
wn
yaAg memiliki kualitas serta ciri-ciri tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk

dipelajari dan ditarik kesimpulan. Pengambilan sampel ialah proses memilih
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sejumlah elemen dari populasi, agar hasil penelitian terhadap sampel dapat
©

dig‘_eneralisasikan ke seluruh elemen populasi. (Nurochim dan Rukmana, 2021).

Pa&}a penelitian jumlah populasinya berjumlah 100, jadi untuk menentukan jumlah

sampel dapat menggunakan rumus Sloven (Majdina, DKk., 2024):
o
N
n=
1+e’N

w e)

Ke_;érangan:

n t.-_:ukuran sampel

N< Populasi

e =Margin of error (maksimal 10%)

x Maka dari itu jumlah sampel yang diambil dengan jumlah populasi 100

jeb)
meAggunanakan margin of error 10% adalah sebagai berikut:

c n= 5—02 = 33 sampel
1+ (0,1°50)

2.11  Uji Statistik

Secara umum, penelitian dilakukan untuk membuktikan suatu pengetahuan
atau menyampaikan informasi tertentu kepada pembaca. Dalam proses pembuktian
maupun penyampaian informasi, pengolahan data sangat diperlukan, baik untuk
menarik suatu kesimpulan maupun hanya membantu pembaca memahami data
mentah yang diperoleh dari lapangan. (Martias, 2021).

@  Statistika adalah cabang ilmu yang berhubungan dengan kegiatan
m%gumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyimpulkan data (generalisasi)
teﬁang suatu populasi berdasarkan informasi dari sampel. Secara garis besar,
st%istika dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu statistika deskriptif dan statistika
infgrensial. Terdapat tiga aspek dalam statistika, yaitu (Martias, 2021):
1.33ata adalah unsur utama yang dijadikan dasar dalam menentukan suatu

%eputusan. Secara umum, data merupakan sekumpulan fakta yang bisa

&hemberikan gambaran utuh mengenai suatu kondisi.

Z.SI?engolahan data mencakup tahap pengumpulan, analisis, interpretasi, dan

Epenarikan Kesimpulan.

3.?:;Angka merupakan lambang yang menggambarkan suatu nilai kuantitatif.

23

neny wisey jrredg



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

2.81.1 Uji Validitas

i Validitas mengacu pada tingkat kemampuan suatu alat ukur dalam
me:?wgukur sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian validitas
diﬁkuskan pada aspek isi dan kegunaan dari instrumen tersebut. Tujuan dari uji
v%ditas adalah untuk mengevaluasi sejauh mana alat ukur berfungsi secara akurat
dammenentukan apakah pertanyaan dalam penelitian dapat dianggap sah atau tidak.
(Iﬁ_rma, 2021).

Z Dalam pengujian validitas, setiap item pertanyaan atau pernyataan dapat
di(élolai dengan mengaitkan jumlah dari tiap pernyataan dengan total keseluruhan
reg)pon pada setiap variabel. Kriteria dalam uji validitas dilakukan dengan
mgmbandlngkan nilai r hitung terhadap r tabel. Nilai r hitung inilah yang dijadikan
actian untuk menentukan valid atau tidaknya item yang diuji. digunakan. Adapun
Kriteria pengujian uji validitas sebagai berikut (Darma, 2021):

1. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen penelitian dikatakan valid.
2. Jika r hitung < r tabel, makan instrument penelitian dikatakan invalid.
Adapun Langkah-langkah melakukan uji validitas menggunakan SPSS
adalah sebagai berikut (Darma, 2021):
1. Siapkan tabulasi data tanggapan responden dalam format excel.
2. Buka program SPSS.
3. @ Klik variable view.
4.% Isikan data dengan menyesuaikan pertanyaan atau pernyataan.
5. 5 Klik data view.
6. 5 Copy paste data tabulasi tanggapan responden dalam excel ke program SPSS.

G “ Klik menu analyze.

8.:. Klik correlate.

9.% Lalu klik bivariate.

10 Pindahkan semua item ke sisi sebelah kanan.
115 Klik OK.

r N(Zxy)—-(Zx)(Zy)
xy=
JINEx2)-(Zx)2)(N(Zy2)—(Zy)2

(2.2)
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Keterangan:
@) . :

ro£ Koefisien korelasi

N2 Jumlah responden

x 2 Skor setiap item pada instrumen
o

y  Skor setiap item pada Kriteria
=
2.11.2 Uji Reliabilitas
z Konsep reliabilitas merujuk pada sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
diandalkan dan Konsisten. Pengujian reliabilitas instrumen bertujuan untuk
m&’nastikan bahwa data yang diperoleh bersifat dapat dipercaya dan stabil.
Bi(gsanya, uji reliabilitas dilakukan terhadap variabel dengan menggunakan butir-
bw pertanyaan. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai cronbach’s
al@a terhadap tingkat signifikansi tertentu. Berikut ini adalah kriteria dalam
pengujian reliabilitas. (Darma, 2021):
1. Jika nilai cronbach’s alpha > tingkat signifikan, maka instrumen dikatakan
reliabel.
2. Jika nilai cronbach’s alpha < tingkat siginifikan, maka instrumen dikatakan
tidak reliabel.

Dengan menggunakan data pertanyaan atau penyataan yang sama dengan
uji validitas, diasumsikan semua pertanyaan atau penyataan dinyatakan valid
sequa. Maka langkah-langkah pengujian realibitas menggunakan program SPSS
adﬁ-lah sebagai berikut (Darma, 2021):

1. STampiIan setelah pengujian sebelumnya.
2. 5 Klik menu analyze.

3.2 — Klik scale.

4.5. Lalu klik realibility analysis.

5.% Pindahkan hanya pertanyaan atau pernyataan saja tanpa memindahkan jumlah

IS

< tanggapan yang telah diberi nama variabel.
6.~ Kemudian klik OK.

0 A

_(@Ex)2
c= PN (2.3)
N
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©
Ke_l{erangan:
x 2Nilai data

N2 Jumlah pernyataan
o

—

2.;2 Kuesioner

— Ini adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan
péanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk mereka jawab. Metode
inzdinilai efektif apabila peneliti memiliki pemahaman yang jelas mengenai
va_op?abel yang akan diteliti serta mengetahui informasi apa saja yang dapat
di:k;umpulkan dari responden. Selain itu, angket sangat tepat digunakan apabila
jumlah responden banyak dan tersebar di berbagai lokasi. (Nurochim dan Rukmana,
2021).

Kuesioner dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu angket terbuka dan
angket tertutup. Kuesioner terbuka (sebagai kuesioner awal) digunakan pada tahap
awal studi pendahuluan dengan tujuan untuk merancang pertanyaan-pertanyaan
yang nantinya akan dimasukkan ke dalam kuesioner utama, yaitu kuesioner
tertutup. Penyusunan kuesioner tertutup dilakukan setelah kuesioner terbuka
disebarkan dan hasilnya dianalisis untuk menemukan modus jawaban responden.
Modus tersebut kemudian dijadikan dasar dalam menyusun kuesioner tertutup yang
ditiembangkan lebih lanjut dan disesuaikan dengan dimensi kualitas layanan, serta
diﬁfnlai menggunakan skala interval. (Hasibuan dan Sutrisno, 2020).

ga': Secara umum, tipe-tipe pertanyaan yang dimasukkan dalam suatu kuesioner
beg<a|tan dengan 3 aspek berikut ini (Herlina, 2019):
1. 'CPertanyaan mengenai opini, yaitu berhubungan dengan sikap dan perasaan
Eresponden terhadap suatu hal tertentu.
2.%ertanyaan mengenai persepsi pribadi, yaitu terkait cara responden memandang
Perilaku dirinya sendiri dalam kaitannya dengan lingkungan maupun orang lain.
3. glertanyaan mengenai fakta, yakni berkaitan dengan informasi atau data pribadi

Stiarl seorang responden.

26

neny wisey jrredg uejj



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

2.83  Quality Function Deployment (QFD)

i Quality Function Deployment (QFD) adalah metode yang bersifat
tegtruktur dan digunakan dalam proses perencanaan serta pengembangan produk.
Tiﬁﬁannya adalah untuk menentukan spesifikasi berdasarkan kebutuhan dan
ke§1ginan konsumen, serta menilai sejauh mana produk mampu memenuhinya.
Sefain itu, QFD juga digunakan untuk mengevaluasi secara sistematis kemampuan
pr@uk atau layanan dalam menjawab harapan pelanggan. (Nurochim dan
Rlﬁmana, 2021).

f:” Metode Quality Function Deployment (QFD) juga merupakan pendekatan
ur;?uk peningkatan proses yang memungkinkan organisasi dalam melebihi
ekapektam pelanggan. QFD sendiri melibatkan beberapa langkah utama (Nurochim

@ Rukmana, 2021):

Penjabaran kebutuhan pelanggan (harapan terhadap kualitas).

Penjabaran ukuran karakteristik kualitas yang dapat dikuantifikasi.

Penetapan hubungan antara kebutuhan kualitas dengan karakteristik teknis.
Pemberian nilai secara numerik terhadap masing-masing karakteristik kualitas.

Pengintegrasian karakteristik kualitas ke dalam produk.

© a k~ w N e

Tahapan desain, proses produksi, serta pengendalian mutu produk. Struktur ini
didukung oleh alat khusus.
@ Tugas utama tim QFD adalah mendengarkan kebutuhan pelanggan. Proses
QFED diawali dengan suara konsumen dan dilanjutkan melalui 4 langkah utama
ya'ifu (Lestari, dkk, 2020):
1. gperencanaan Produk (Product Planning)
g/lengubah keinginan pelanggan menjadi persyaratan teknis (technical
%equwements).
2.5§)esain Produk (Product Design)
ZMengonversi persyaratan teknis menjadi karakteristik pada komponen produk.
3.%Rerencanaan Proses (Process Planning)
g\/lenentukan tahapan proses serta parameter-parameter yang diterjemahkan ke

Skarakteristik proses.
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4. Perencanaan Pengendalian Proses (Process Planning Control)
%/Ienentukan metode yang tepat dalam mengontrol karakteristik dari proses yang
Sdilakukan.

(@]
2.@ QFD Iterasi Satu

g Langkah ini memanfaatkan sebuah matriks yang dikenal dengan nama
hause of quality (HOQ). Tahap ini memiliki tujuan untuk mengubah suara
p%nggan menjadi karakteristik teknis dengan memperhatikan kapabilitas dari
peﬁnsahaan. House of Quality (HOQ) juga dikenal dengan istilah matriks
pef:encanaan (Putri, dkk, 2020).

v

L
2.% Pengembangan Konsep
o~  Merancang suatu konsep merupakan metode untuk menentukan gambaran
c g
yang mencakup hal-hal yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Dalam tahap
ini terdapat dua langkah, yakni pembentukan konsep (Concept Generation) dan
pemilihan konsep (Concept Selection). Pada tahapan ini, peneliti berperan
membantu perusahaan menentukan arah perbaikan konsep agar lebih optimal.
Pengembangan konsep meliputi dua fase utama, yaitu tahap pembentukan konsep

dan tahap pemilihan konsep melalui matriks keputusan. (Putri, dkk, 2020).

2.16 QFD Iterasi Dua

g.? Quality Function Deployment QFD tahap kedua merupakan proses yang
beﬁujuan mengonversi karakteristik teknis menjadi bagian penting dari suatu
pr§duk. Tahapan ini juga dikenal sebagai perencanaan bagian (Part Deployment).
P%a QFD iterasi kedua terdapat lima komponen dalam part deployment, yaitu
bag]an penting, karakteristik teknis, matriks hubungan, nilai kontribusi, serta

mg’gt'riks sasaran (Putri, dkk, 2020).

ISI

2.57 Manfaat QFD

Terdapat tiga keuntungan utama yang dapat diperoleh perusahaan apabila
ménerapkan metode QFD, yaitu (Lestari, dkk, 2020):

1.2Mengurangi biaya

S0

3
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Hal ini dapat terjadi karena perbaikan yang dilakukan benar-benar sesuai
%engan kebutuhan dan harapan pelanggan, sehingga tidak ada pengulangan
gbekerjaan yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan pelanggan.

2.“Meningkatkan pendapatan

1;?;\/Ielalui penghematan biaya, hasil yang diperoleh akan menjadi lebih optimal.

=Dengan menggunakan QFD, produk atau layanan yang dihasilkan akan lebih

:,mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan pelanggan.
3.%Pengurangan waktu produksi

UZQFD merupakan faktor utama dalam menekan biaya produksi. QFD

gmemungkinkan tim pengembangan produk atau layanan mengambil keputusan

gejak awal dalam proses pengembangan.

Y salah satu keuntungan penerapan sistem Quality Function Deployment
adglah mendorong kerja sama tim lintas fungsi, memperkuat komunikasi internal,
serta mengubah keinginan konsumen ke dalam bahasa yang sesuai dengan
perusahaan. Karena itu, bisnis skala kecil sangat tepat menerapkan sistem ini.
Selain itu, keuntungannya juga mencakup kemampuan menganalisis perbedaan
antara sistem kualitas tradisional dan modern. Bisnis dengan sistem tradisional
lebih fokus pada standar kerja, sedangkan bisnis modern cakupannya lebih luas,
tidak hanya pada mutu hasil produk, tetapi juga menghapus layanan buruk,

memaksimalkan kualitas untuk kepuasan dan kenyamanan pelanggan (Lestari, dkk,

2020).
B

g°]
2.£8  Voice Of Customer (VOC)
=

Voice of Customer (VOC) merupakan salah satu teknik dalam riset pasar

D

(narket research) yang memberikan informasi terkait harapan dan kebutuhan

u

ko:?'sumen. Keperluan pasar dapat dikenali melalui proses pengumpulan suara
ped:anggan atau Voice of Customer (VOC). Proses pengumpulan Voice of Customer
(\@)C)) dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui atribut kemasan yang sesuai
debhgan kebutuhan dan keinginan konsumen. Pendekatan yang sesuai untuk
mg:nerjemahkan Voice of Customer (VOC) menjadi rancangan kemasan yang
se&ras dengan harapan dan kebutuhan pelanggan adalah melalui metode Quality
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Function Deployment (QFD). Dengan menggunakan metode Quality Function
De_*.(%loyment (QFD), diperoleh prioritas respons teknis yang menjadi titik utama
daihm perbaikankemasan, agar kemasan yang dirancang sesuai dengan kebutuhan
kc_gsumen (Salsabila, dkk, 2023).

—

2.;9 House of Quality (HOQ)

— Tujuan dalam pembuatan matriks house of quality (HOQ) adalah untuk
mggetahui apa saja yang diinginkan oleh konsumen dan juga untuk memenuhi
keButuhan dan haapan yang dinginkan oleh konsumen. Adapun pembagian dari
mg{)riks house of quality (HOQ) adalah sebagai berikut (Basuki, dkk., 2020).

BAGIANE
/" Korelasi respon teknis

BAGIANC
Karakteristik teknis
BAGIAN A BAGIAND . QAGIAN B
Hubungan (pengaruh) karakteristk = Matrik perencanaan
Kebutuhan dan .
\ teknis terhadap kebutuhan (survey pasar & rencana
keinginan konsumen K : .
onsumen strategis)
BAGIANF

Matrik teknis {prioritas karakeeristk
teknis, perbandingan dengan

pesaing target)

Gambar 2.1 House Of Quality (HOQ)
(Sumber: Basuki, dkk., 2020)
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Adapun keterangan house of quality (HOQ) tersebut adalah sebagai berikut
(B?_)suki, dkk., 2020):
1.§Bagian A : Kebutuhan dan keinginan konsumen.
‘Bagian ini terdiri dari sejumlah kebutuhan dan keinginan konsumen yang
-;?gidapatkan dengan melakukan survey pasar.
2.7Bagian B : Matrik perencanaan (survey pasar dan rencana strategis). Bagian ini
;T;‘nencakup:
a. < Nilai bobot dari tingkat pentingnya kebutuhan pelanggan.
b.iTingkat kepuasan konsumen terhadap produk atau layanan yang diberikan.
c.fn Tingkat kepuasan konsumen terhadap produk atau layanan dari pesaing
A perusahaan.
3.Eagian C: Karakteristik teknis.
g?,agian ini terdiri dari persyaratan-persyaratan teknis untuk mengembangkan
produk atau jasa baru. Data tersebut merupakan turunan informasi dari bagian A
yang merupakan kebutuhan dan keinginan konsumen.
4. Bagian D: Hubungan (pengaruh) karakteristik teknis terhadap kebutuhan
konsumen.
Bagian ini mencakup analisis manajerial mengenai keterkaitan antara elemen-
elemen pada bagian C, yaitu karakteristik teknis, dengan bagian A yang
mewakili kebutuhan serta keinginan konsumen yang terpengaruh. Tingkat
?ubungan yang kuat atau lemah ditunjukkan melalui simbol.
S.Lﬂ'Bagian E: Korelasi respon teknis.
BSagian ini menjelaskan keterkaitan yang ada pada bagian C berupa hubungan
%ntar persyaratan teknis antara satu dengan lainnya. Keterkaitan ini dapat
giuraikan menggunakan simbol.
G.EBagian F: atriks teknis mencakup prioritas dari karakteristik teknis serta
@erbandingan antara produk dengan target pesaing.
‘gBagian ini menjelaskan data yang berguna untuk menilai perbandingan Kinerja
%knis antara produk atau layanan yang dihasilkan perusahaan dengan produk
::?tau layanan dari pesaing, target kinerja teknis, atau produk baru yang sedang
?irancang. Penelitian ini bertujuan untuk merinci langkah-langkah penyelesaian
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masalah, termasuk alat, bahan, dan metode yang digunakan dalam menangani

%ermasalahan tersebut.

2 Terdapat 4 level pada House of Quality dalam Quality Function Deployment

(Bdsuki, dkk., 2020):

1.5' Product Planning: Fase ini merupakan fase awal yaitu menjadikan keinginan
3 dan kebutuhan pelanggan menjadi persyaratan teknis,

2.;:' Part Deployment: Menjabarkan spesifikasi teknis menjadi aspek desain
< komponen, umumnya dapat disebut sebagai tahap evaluasi bagian,

B.iProcess Planning: Menghubungkan setiap komponen dengan proses
g manufaktur Kritis atau dapat disebut perencanaan proses produksi

45 Production/Operation Planning: Menentukan parameter kontrol kualitas,

Yinspeksi, toleransi, dan tindakan operasional di pabrik.

Q
c

2.20 Nilai Matriks House Of Quality (HOQ)

Untuk mendapatkan prioritas atribut kebutuhan pelanggan dalam membuat
sebuah produk, maka perlu dilakukan penyusunan matriks perencanaan. Adapun
peritungan nilai matriks tersebut adalah sebagai berikut:

1. Relationship Matrix
Relationship matrix merupakan matrik hubungan interaksi antara technical
requirement dengan customer requirement untuk menunjukkan kuat lemahnya
ghubungan tersebut. Relationship matrix atau hubungan matriks ini bertujuan
E- untuk menentukan hubungan antar respon teknis dengan suara konsumen yang
Edijelaskan menggunakan simbol sebagai berikut (Dyana, 2020).
5 Tabel 2.1 Relationship Matrix

I

<kosong> 0

Tidak ada hubungan

/\ 1

Hubungan lemah

O 3

Hubungan sedang

[ 9

Hubungan Kuat

(Sumber: Dyana, 2020).
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Goal
gGoal (target) menyatakan seberapa besar tingkat kinerja kepuasan yang
ﬁdiharapkan dapat dicapai oleh perusahaan untuk memenuhi setiap keinginan
© konsumen. Nilai dari goal biasanya memiliki skala 1-5 (Dwihatami dan
=
o Siregar, 2024)

3.3 Tabel 2.2 Nilai Goal

Z 1 Sangat Tidak Memuaskan
z 2 Tidak Memuaskan

g) 3 Cukup Memuaskan

;% 4 Memuaskan

X 5 Sangat Memuaskan

QD

— (Sumber: Dwihatami dan Siregar, 2024)
Improvement Ratio
Improvement Ratio dipakai untuk menggambarkan sejauh mana perubahan
atau peningkatan yang harus dilaksanakan. Atribut yang memiliki nilai
Improvement Ratio tinggi menunjukkan seberapa besar usaha perbaikan yang
masih harus ditempuh untuk mencapai Tujuan yang telah dirumuskan dengan

mempertimbangkan posisi kinerja yang telah dicapai.

gDaIam bentuk matematis penentuan nilai Improvement Ratio adalah

2 . . .
= (Dwihatami dan Siregar, 2024):
Goal
Tingkat Kepuasan Konsumen.

Improvement Ratio = ..(2.4)

Tabel 2.3 Nilai Improvement Ratio

<1 Tidak Memuaskan
1-15 Memuaskan
>1,5 Sangat Memuaskan

(Sumber: Dwihatami dan Siregar, 2024)
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5. Sales Point

© : . - . :
ISaIes point merupakan tingkat nilai komersial suatu produk atau tingkat

ﬁkonsumsi dari pelanggan atau mahasiswa terhadap rencana peningkatan mutu

© website LMS. Nilai ini didapat dari hasil pembahasan bersama perusahaan
=

o berdasarkan urutan tingkat kepentingan atribut. Angka yang dipakai untuk
3 menunjukkan nilai jual mencakup (Dwihatami dan Siregar, 2024) :

Tabel 2.4 Nilai Sales Point

—_

=

=

w

c y

P 1 No sales point

oLt

jeb)

L

e 1,2 Medium sales point
15 Strong sales point

(Sumber: Dwihatami dan Siregar, 2024)
6. Raw Weight
Raw weight adalah nilai bobot dari masing-masing atribut kebutuhan
o Pelanggan. Jika nilai raw weight suatu atribut semakin tinggi, maka tingkat
;:‘::; prioritas pengembangannya pun akan semakin besar. Berikut ini adalah rumus
Eyang digunakan untuk menghitung raw weight (Dwihatami dan Siregar, 2024):

Raw Weight =Importance RatingxImprovement RatioxSales 25)

o)
Tun drue
o
=
>
—

o Z2 Z

ormalized Raw Weight

ormalized raw weight adalah persentase bobot suatu atribut kebutuhan

A3rsiaa

elanggan terhadap total keseluruhan bobot atribut kebutuhan pelanggan untuk
tiap atribut kebutuhan atau dengan kata lain persentase keseluruhan dari raw
weight. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung normalized raw
weight (Dwihatami dan Siregar, 2024):
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Normalized Raw Weight (NRW) = Raw Weight ¥ Raw Weight

gKeterangan: Raw Weight x 100%

8.2 Technical Corelation

© Technical correlation berfungsi untuk mencatat tahapan dari respon teknis.
©

o Korelasi ini menggambarkan dampak antar elemen yang memengaruhi
3 keputusan pada tiap elemen. Simbol yang digunakan untuk menggambarkan
itingkat hubungan antar kebutuhan teknis adalah sebagai berikut (Dyana, 2020).

C Tabel 2.5 Technical Corelation

=
w
c
w
~
jeb)
2
QD
c
\YAY Pengaruh positif kuat
\ Pengaruh positif sedang
<kosong> Tidak ada hubungan
X Pengaruh negatif sedang
XX Prngaruh negatif kuat

(Sumber: Dyana, 2020)
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2.21 Konsep Screening
2 Konsep screening atau Seleksi konsep dilakukan berdasarkan metode yang
diggembangkan oleh Stuart Pugh pada era 1980-an yang dikenal sebagai metode
seleksi konsep Pugh (Pugh, 1990). Tahapan ini bertujuan untuk mengurangi jumlah
k[;?;‘sep dengan cepat serta menyempurnakan konsep (Ulrich dan Eppinger, 2001).
S Terdapat 6 tahapan dalam menseleksi proses screening, tahapan tersebut
adﬁah sebagai berikut (Jakaria dan Sukmono, 2021):
1.%enyiapkan matriks seleksi.
Eada tahap ini dalam menyiapkan matriks menggunakan media fisik dengan
gmenyesuaikan masalah yang ada. Konsep dan kriteria konsep tersebut akan
adiseleksi dengan memasukkannya ke dalam matriks. Konsep yang ditampilkan
Eebaiknya berupa gambar maupun tampilan grafis. Pada bagian atas matriks
gerdapat identitas konsep dalam bentuk garik maupun teks tertulis. Di bagian Kiri
matriks tercantum kriteria pemilihan yang ditentukan berdasarkan keinginan
pelanggan dan kebutuhan perusahaan. Setiap kriteria perlu diberi bobot sehingga
harus dilakukan secara hati-hati agar tidak terlalu banyak mencantumkan kriteria
yang tidak penting. Setelah itu, menentukan suatu konsep yang akan dijadika
patokan untuk membandingkan dengan konsep-konsep yang lainnya.
2. Menilai konsep.
Pada setiap sel mariks diletakkan nilai relatif “lebih baik™ (+), “sama dengan”
?)(0) atau “lebih buruk” (-) sebagai penilaian perbandingan tiap konsep dengan
%onsep referensi. Setiap konsep pada tahapan ini masih berupa gambaran kasar
%ari setiap produk akhir yang memerlukan referensi untuk dijadikan sebagai
oa)erbandingan.
3.g§/|eranking konsep-konsep.
§etelah melakukan penilaian pada semua konsep, maka perlu melakukan
@enjumlahan nilai dengan kategori lebih baik, sama dengan dan lebih buruk.
gﬂasil tersebut ditulis pada bagian bawah matriks, lalu menghitung nilai akhir
Qengan cara mengurangi jumlah nilai lebih baik dengan jumlah nilai lebih buruk.

<
a:?etelah mendapatkan nilai akhir, maka dilakukan perankingan untuk tiap
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konsepnya. Konsep dengan nilai positif lebih banyak dan nilai negatif lebih
:Eedlklt memiliki peringkat yang lebih tinggi.

4.°.A‘__benggabungan dan perbaikan konsep.

“Betelah menilai dan meranking konsep, langkah berikutnya adalah melakukan
1;;jpemeriksaan dengan melihat apakah hasil yang diperoleh masuk akal. Setelah
Stu, mempertimbangkan apakah penggabungan dan perbaikan konsep dapat
;Eilakukan. Terdapat 2 hal yang harus dipertimbangkan yaitu:

Apakah terdapat konsep yang secara umum baik, tetapi nilainya turun karena
terdapat kriteria yang menyebabkan penampilannya buruk. Apakah konsep
tersebut perlu dilakukan modifikasi untuk perbaikan namun tetap menjaga
perbedaan antara konsep satu dengan lainnya.

Apakah dapat dilakukan penggabungan antara 2 konsep untuk menghasilkan

ﬂB_EH EYSNS NI

kualitas terbaik dan juga menghilangkan kualitas yang terburuk.

5. Memilih satu atau lebih konsep.

Setelah memahami masing-masing konsep beserta kualitas relatifnya, langkah
selanjutnya adalah memilih konsep yang akan ditingkatkan dan dianalisis lebih
mendalam. Jumlah konsep yang dapat dipilih akan disesuaikan dengan
keterbatasan sumber daya tim, seperti tenaga kerja, biaya, dan waktu. Setelah
konsep yang akan dianalisis ditentukan, penting untuk mengidentifikasi
permasalahan yang perlu diteliti lebih lanjut sebelum masuk ke tahap akhir
?eleksi. Jika tahap penyaringan berikutnya belum menghasilkan solusi yang
Enemadai untuk proses evaluasi dan pemilihan, maka konsep akan dinilai
cf’;;;ﬂnenggunakan kriteria seleksi berbobot serta sistem penilaian yang lebih

aerstruktur dan rinci.
(@]

6. Merefleksikan hasil dan proses.

=

rl%emua anggota tim harus menyepakati hasil yang dicapai. Jika terdapat anggota
@ang tidak setuju, hal tersebut bisa menjadi indikasi adanya kriteria yang
‘;’cerlewat dalam matriks penyaringan atau kurangnya pemahaman yang

%enyebabkan kekeliruan dalam proses penilaian.
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2.22 Konsep Scoring
— Penilaian konsep atau konsep scoring diterapkan untuk memperjelas
pe%edaan antara konsep yang bersaing dan meningkatkan jumlah alternatif solusi.
Pdda tahap ini, setiap kriteria seleksi diberi bobot kepentingan relatif dan fokus
di-g;ahkan pada hasil perbandingan yang lebih akurat melalui penekanan terhadap
tiap kriteria. Nilai konsep diperoleh dari total nilai yang telah dibobotkan (Ulrich
daﬁEppinger, 2001).
S Terdapat 6 tahapan dalam menseleksi proses scoring, tahapan tersebut
a &ah sebagai berikut (Jakaria dan Sukmono, 2021):
1.§Menyiapkan matriks seleksi.
arim menyiapkan sebuah matriks dan mengidentifikasi konsep referensi. Pada
ZBagian atas matriks berisi konsep yang telah diidentifikasi untuk sebuah analisis.
gTim mungkin akan menambahkan lebih banyak rincian pada kriteria seleksi
apabila konsepnya lebih terperinci. Tingkat rincian kriteria ini tergantung pada
kebutuhan tim atau mungkin tidak perlu memperluas kriteria tim.
2. Menilai konsep.
Cara paling mudah pada tahapan ini adalah dengan menilai seluruh konsep
terhadap satu kriteria sebelum berpindah ke kriteria berikutnya. Pada tahapan ini
direkomendasikan skala dari 1 sampai 5.
Nilai 1: Sangat buruk jika dilihat dari referensi.
Nilai 2: Buruk jika dilihat dari referensi.
Nilai 3: Memiliki kesamaan dari referensi.
Nilai 4: Lebih baik dari referensi.
Nilai 5: Sangat lebih baik dari referensi

3 OHUBISIAITES o

3.Meranking konsep-konsep.

&Iu

ntuk tiap konsep, penilaian diberikan dengan nilai berbobot yang dihitung
Jengan mengalikan nilai dengan bobot Kriteria.

JISID

4.“Penggabungan dan perbaikan konsep.

(0

@ada tahap ini, tim akan mencari alternatif atau gabungan konsep untuk

n

=meningkatkan kualitas rancangan. Penyempurnaan konsep meliputi ide-ide
js¥]
“reatif dan peningkatan yang muncul selama proses pemilihan konsep, ketika
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tim mulai memahami kelebihan dan kekurangan dari berbagai aspek konsep
%roduk.
5.5Memilih satu atau lebih konsep.
‘Pada tahapan ini, tim harus menggali evaluasi awal dengan mengadakan analisis
%ensitivitas. Dengan menyelidiki sensitivitas tanking terhadap variasi nilai
Hertentu, tim dapat menaksir apakah ketidakpastian mengenai ranking tertentu
;Ta:kan memiliki pengaruh yang besar terhadap pilihan tim. Tim mungkin dapat
Smemilih konsep dengan skor yang lebih rendah tetapi dengan sedikit
éetidakpastian dibandingkan dengan memilih konsep dengan nilai skor yang
clebih tinggi namun tidak dapat beroperasi.
6.aMerefleksikan hasil dan proses
Bada tahapan akhir ini, setiap konsep perlu dilihat kembali konsep apa yang
%arus dihilangkan untuk pertimbangan selanjutnya. Apabila konsep yang
disingkirkan lebih baik dibandingkan dengan konsep yang digunakan, maka
sumber ketidak konsistenan tersebut harus dikenali. Mungkin dari Kriteria
penting yang hilang, pembobotan yang tidak sesuai atau penerapan yang tidak

konsisten.

2.23  Jenis-Jenis Prototype
Model prototyping adalah suatu metode yang digunakan untuk menghimpun

inf_@rmasi tertentu terkait kebutuhan informasi pengguna secara cepat. Pendekatan
inE-didasarkan pada konsep working model (model yang berfungsi). Tujuan
utgnanya yaitu untuk mengubah model atau rancangan menjadi sistem akhir.
Mglalm metode prototyping, proses pengembangan sistem dapat dilakukan lebih
ce&at dengan biaya yang relatif lebih efisien. Artinya, pengeluaran dalam
paEgembangan sistem menjadi lebih hemat. Purwarupa produk (prototipe)
me:?upakan bentuk permulaan dari suatu produk. Langkah ini memiliki peran
krOsial dalam perencanaan karena berkaitan dengan kelebihan produk yang akan
mgmengaruhi kemajuan bisnis di masa mendatang (Jamaludin, dkk, 2024).

g Ada beragam tipe prototipe, antara lain prototipe sederhana, prototipe dengan
fuggsi, serta prototipe bertahap, yaitu (Jamaludin, dkk, 2024):
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1. Prototipe kasar merupakan model sederhana awal yang dimanfaatkan untuk

%engevaluasi konsep dan desain dasar.
2.§Prototipe fungsional memiliki kemiripan lebih dekat dengan produk jadi dan

“digunakan untuk menguji kinerja atau fungsi produk.
3EPrototipe evolusioner adalah versi yang secara berkelanjutan diperbaiki dan

=ikembangkan selama tahap pengembangan produk.

;? Pendekatan prototipe juga mendukung proses pengembangan produk secara
itératif. Melalui penggunaan prototipe, tim dapat secara berkelanjutan
m%yempurnakan, menguji, dan memperbaiki desain hingga mencapai hasil yang
mﬁ@imal. Metode ini memungkinkan adanya penyesuaian serta perbaikan terus-
MEnerus sesuai dengan perubahan kebutuhan atau preferensi pengguna (Jamaludin,
dkk, 2024).

QD

c
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o Metodologi penelitian adalah uraian mengenai setiap langkah kegiatan yang

difdkukan sejak awal hingga akhir. Setiap tahapan dijelaskan melalui bagan alur

jab)
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berikutnya.
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( Mulai )

Studi Pendahuluan

Studi Literatur

Identifikasi Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Pembuatan Kuesioner
QFD

Penyebaran Kuesioner
QFD

!

Pengumpulan Data
- Data Primer
Hasil Kuesioner \vOC (Voice of
Customers)
- Data Sekunder
Data hasil kuesioner
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3.1  Studi Pendahuluan

2 Studi pendahuluan adalah tahapan awal sebelum pelaksanaan survei. Studi
peﬁdahuluan mengenai kemasan madu kelulut dilaksanakan di Kelompok Tani
Sijonggi Abadi, Dusun Pulau Terap Tengah, Desa Pulau Terap, Kecamatan Kuok,
K-gpupaten Kampar, Provinsi Riau. Tujuan dari studi pendahuluan ini adalah untuk
memperoleh berbagai informasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian.
C(;_[;itohnya seperti profil lokasi, informasi pengisian kuesioner Quality Function
Déployment, dan lain-lain. Bab ini memuat rangkaian proses studi yang mencakup

Iagr belakang dilakukannya penelitian tersebut.
c

3?:\- Studi Literatur

v Dalam suatu penelitian, tinjauan pustaka sangat penting karena menjadi
Ia@lasan teoritis yang mendukung penelitian tersebut. Tinjauan pustaka merupakan
salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam proses penelitian. Tinjauan
pustaka dimanfaatkan untuk mencari solusi dengan menelusuri referensi yang telah
ada sebelumnya, baik berupa teori dari jurnal ilmiah maupun buku yang sesuai
dengan tema dan tujuan penelitian. Oleh sebab itu, tinjauan pustaka bisa dijadikan
sebagai dasar teoritik untuk menyelesaikan permasalahan yang telah dirumuskan
dalam ruang lingkup penelitian ini. Tinjauan pustaka dilakukan setelah menentukan

topik dan merumuskan masalah, sebelum pengumpulan data lapangan dilakukan.

w
3..’3:""_ Identifikasi Masalah

— Setelah studi pendahuluan dilakukan, langkah selanjutnya adalah

2

S

mgwgidentifikasi permasalahan yang ditemukan. Tujuan dari proses identifikasi ini
adalah untuk mengetahui dan memahami masalah yang akan dijadikan fokus utama
dagm penelitian. Identifikasi masalah dapat dilakukan melalui berbagai metode,
seEerti survei langsung di lapangan, observasi, maupun wawancara. Dalam konteks
inE—penelitian bertujuan untuk mengenali permasalahan yang terdapat pada aspek
ke;hlasan Madu Kelulut, yang terdapat di Kelompok Tani Sijunggi Abadi.
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3 Rumusan Masalah

A4
©
o

m&:dasarinya, tahap selanjutnya adalah menyusun rumusan masalah. Masalah ini

Berdasarkan hasil pendahuluan yang telah dilakukan serta teori-teori yang

ditimuskan sebagai pokok bahasan yang akan diteliti. Perumusan masalah adalah
b%tuk pertanyaan yang jelas dan terperinci mengenai lingkup persoalan yang akan
diteliti, yang disusun berdasarkan hasil identifikasi masalah sebelumnya. Rumusan
magalah yang baik dapat diibaratkan sebagai separuh dari jawaban atas pertanyaan
penelitian. Perumusan yang tepat tidak hanya membantu memfokuskan perhatian,
te?pi juga memberikan arah yang jelas bagi jalannya penelitian. Berdasarkan
idgntifikasi masalah yang telah dilakukan, maka diperoleh rumusan masalah yaitu
baﬁ_aimana merancang kemasan produk madu kelulut yang sesuai dengan keinginan

serta kepuasan konsumen menggunakan metode Quality Function Deployment

Q
(QFD).

3.5  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian sangat penting untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi. Setiap penelitian harus memiliki sasaran yang spesifik, konkret, dan dapat
diukur agar hasil yang diperoleh sesuai dengan harapan. Tujuan yang dirumuskan
dengan jelas akan membantu memberikan jawaban terhadap permasalahan yang

menjadi fokus penelitian.

w
3.§ Pembuatan Kuesioner QFD

—  Penyusunan kuesioner QFD meliputi dua jenis, yaitu kuesioner terbuka dan

2

S

kt'gsioner tertutup. Kuesioner terbuka dibuat untuk mempermudah dalam
mengidentifikasi kebutuhan serta keinginan konsumen. Setelah tujuan
digasifikasikan dan kebutuhan pelanggan diidentifikasi, langkah berikutnya adalah
m§1yusun kuesioner terbuka yang berisi pertanyaan umum dan terbuka agar dapat
mgpcakup berbagai pertanyaan lain yang diperlukan oleh pihak pengembang. Hasil
da;; interpretasi jawaban kemudian dikategorikan ke dalam diagram pohon objektif.
T:g?ap selanjutnya adalah penyusunan kuesioner tertutup, yang terdiri atas

pernyataan-pernyataan yang akan menjadi sumber data utama dalam penelitian ini
=1
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3.7 Penyebaran Kuesioner QFD

2 Kuesioner yang telah disusun kemudian didistribusikan kepada responden.
T@ap awal penyebaran dilakukan untuk kuesioner terbuka melalui metode
wawancara langsung. Proses wawancara harus dilakukan secara serius agar
m-é‘nperoleh jawaban-jawaban yang akurat dan dapat digunakan sebagai dasar
dafam penyusunan kuesioner tertutup. Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner
teEEutup disusun berdasarkan hasil pengembangan dari jawaban responden selama
seSt wawancara.

=

w
3.8 Pengumpulan Data

A Pengumpulan data merupakan proses memperoleh informasi dari hasil
pefbamatan atau situasi nyata yang dikumpulkan secara sistematis. Dalam
pgelitian ini, jenis serta sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner

terbuka. Kuesioner ini berisi pertanyaan umum terkait harapan konsumen terhadap
kemasan Madu Kelulut dan disampaikan melalui wawancara langsung. Wawancara
dilakukan dengan menyampaikan butir-butir pertanyaan dari kuesioner terbuka
yang telah disusun sebelumnya. Berdasarkan hasil jawaban dari kuesioner terbuka
tersebut, disusunlah kuesioner tertutup yang kemudian dibagikan kepada
re?onden. Selanjutnya, dilakukan pula penyebaran kuesioner IR serta kuesioner
C@:E. Wawancara dilakukan Bersama pendiri madu kelulut sijonggi abadi Bernama
Saﬁ-fullah sebagai ketua kelompok tani sijonggi abadi. Sayfullah merupakan
MEsyarakat asli merangin lama (Rantau berangin), kec.Kuok, Kab.Kampar,
PrgTv.Riau, yang berkomitmen membentuk kelompok tani sijonggi abadi dengan

begecimpung di dunia madu.

2.%  Data Sekunder
‘; Data Sekunder dalam penelitian ini adalah demografi responden. Demografi
regsponden merupakan data identitas dari respondennya.
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3 Pengolahan Data

9
©
o

keﬁutuhan serta keinginan konsumen. Dalam penelitian ini, proses pengolahan data

Pengolahan data memiliki tujuan untuk mengetahui dan mengenali

difakukan melalui tahapan Kklasifikasi tujuan serta identifikasi kebutuhan
o

pelanggan. Proses ini mencakup penyusunan Kuesioner terbuka dan tertutup, serta

perAgujian terhadap data yang telah dikumpulkan, yang dilakukan menggunakan uji

vaﬁ'ditas dan uji reliabilitas.
=
3.%1l Uji Validitas dan Reliabilitas

f:” Uji validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
m%npu secara tepat menjalankan fungsi pengukurannya. Pengujian dilakukan
demgan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel, maka
de@ tersebut dinyatakan valid. Sementara itu, uji reliabilitas bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana data yang dikumpulkan dapat diandalkan. Data dikatakan
reliabel jika hasil pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama, dilakukan
beberapa kali, menghasilkan nilai yang relatif konsisten, selama aspek yang diukur

belum mengalami perubahan.

3.9.2 Fase | (Product Planning)
Pada fase | atau tahap perencanaan produk (product planning), terdapat dua
tar&a)lpan penting yang dikenal dengan Voice of Customer (VOC) dan House of

Q@"_ality (HOQ). Berikut adalah penjelasan dari masing-masing tahapan tersebut:
(¢]

3.5—3 VOC (Voice Of Customer)
E. Voice of Customer adalah istilah yang menggambarkan proses untuk

mgmahami secara mendalam keinginan dan kebutuhan pelanggan terhadap produk

ya:?'g akan dirancang atau dikembangkan. Berikut ini adalah cara yang dilakukan

untuk mendapatkan Voice of Customer:

1.‘5 Wawancara dimana wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab antara dua

apihak yaitu pewawancara dan narasumber untuk memperoleh data, keterangan

o
= atau pendapat tentang suatu hal.
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2. Penyebaran Kuesioner yang dilakukan terhadap 50 responden dimana

mencakup penyeberan yaitu:

o

Kuesioner Terbuka merupakan penyebaran kuesioner yang bertujuan
untuk mendapat kebutuhan konsumen yang nantinya kebutuhan konsumen
akan dikelompokkan dalam 7 dimensi yang akan memberikan pernyataan
pada kuesioner tertutup.

Kuesioner tertutup merupakan penyebaran kuesioner yang bertujuan untuk
mendapatkan kebutuhan konsumen yang akan dilanjutkan ke tahap
pembuatan HOQ diperoleh dari data pernyataan yang valid pada uji
validitas.

o

Kuesioner Importance Rating merupakan kuesioner yang bertujuan untuk

memberikan nilai rating kepentingan terhadap kebutuhan konsumen

nery eysng Nin Yy!jlw ejdio ey @
o

sehingga dapat diperoleh kebutuhan mana yang diutamakan ada pada
perancangan kemasan.

d. Kuesioner Customer Competitive Evaluation bertujuan  untuk
membandingkan posisi rancangan terhadapa produk pesaing berdasarkan

kebutuhan konsumen yang telah kita peroleh pada tahapan sebelumnya.

3.9.4 HOQ (House Of Quality)
Setelah proses identifikasi Voice of Customer (VOC), langkah selanjutnya
ad;a'_{ah menerjemahkan kebutuhan dan keinginan konsumen ke dalam bentuk
m%riks House of Quality (HOQ). HOQ merupakan alat utama dalam metode
Q@Iity Function Deployment (QFD) yang berfungsi untuk mengaitkan kebutuhan
penfanggan dengan karakteristik teknis produk secara sistematis. Adapun urutan
Ia@kah dalam penyusunan matriks HOQ adalah sebagai berikut:
1.§pesiﬁkasi Teknik
%embuatan spesifikasi teknik terdiri dari atribut, matriks, spesifikasi teknik,
Batuan dan kriteria.

2.3?elationship
%elationship adalah penilaian terhadap tingkat kekuatan hubungan antara atribut

kebutuhan pelanggan dengan spesifikasi teknis produk. Penilaian ini
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menggunakan skala angka, yaitu, Nilai 0 menunjukkan tidak ada hubungan,
ilai 1 menunjukkan hubungan lemah, Nilai 3 menunjukkan hubungan sedang,
‘;Nilai 9 menunjukkan hubungan sangat kuat. Skala ini digunakan untuk mengisi
‘matriks House of Quality dalam metode QFD guna menggambarkan sejauh
-;?ghana setiap atribut pelanggan berkontribusi terhadap karakteristik teknis yang
dirancang.
3.§/Iatriks Perencanaan atau Planning matrix.
$alam menentukan matiks perencanaan dilakukan beberapa proses, antara lain :

Z.L. Importance to Customer.

S

& Penilaian tingkat pentingnya atribut konsumen dilakukan secara subjektif
terhadap atribut-atribut produk yang telah dirancang.

. Current Satisfaction Performance atau Kepuasan Konsumen.

neyy eys

Bagian ini memuat hasil dari kuesioner kepuasan yang dilaksanakan guna
mengetahui evaluasi terhadap produk yang tersedia berkaitan dengan
rancangan atribut dalam tabel HOQ.
3. Goal.
Goal adalah sasaran tingkat kepuasan yang ingin dicapai terhadap produk
yang dibuat. Goal ini dapat diukur dengan skala 1 hingga 4, 1 menunjukkan
sangat tidak puas, 2 berarti kurang puas, 3 cukup memuaskan, 4 sangat
memuaskan.
4.?nprovement Ratio
Eﬁ\ngka improvement ratio menggambarkan sejauh mana peningkatan atau
cf’;;;s,enyempurnaan yang perlu dilakukan dalam proses pengembangan produk. Jika
0§1asi|nya 1,5 = perlu dilakukan perbaikan total.
5.=CSaIes Point
§ales point merupakan atribut yang dinilai memiliki nilai jual tinggi khususnya
Ed_alam pemasaran. Nilai sales point meliputi, 1 = tanpa sales point ; 1,2 = sales
g)oint menengah ; 1,5 = sales point tinggi.
6.$aw Weight and Normalized Raw Weight
::JNiIai raw weight menunjukan seberapa besar perbaikan produk kemasan madu

%elulut yang harus dilakukan.
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7. Technical Correlation atau Korelasi Spesifikasi Teknis
%orelasi Teknis menggambarkan hubungan antara satu spesifikasi teknik dengan
iépesifikasi teknik lainnya. Hubungan ini direpresentasikan menggunakan
SSimbol-simbol tertentu.

8.-;?; echnical Matrix atau Urutan Tingkat Kepentingan Daya Saing dan Target
2untuk Persyaratan Teknis.
;;Trahapan ini merupakan proses dalam menetapkan prioritas teknis. Prioritas
Seknis tersebut akan dijadikan dasar pertimbangan dalam penelitian guna

imengembangkan karakteristik teknis.
c

3?:\-5 QFD Fase Il (Product Design)
v Pada fase ke Il yaitu Product Design dilakukan setelah menyelesaikan
mgrik HOQ. Kemudian dilakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:

3.9.6 Screening

Tujuan dari konsep screening adalah untuk menyaring jumlah konsep yang
tersedia dengan mempertimbangkan kombinasi antara konsep dan desain yang telah
dibuat sebelumnya, guna menyingkirkan konsep-konsep berdasarkan tingkat

kepentingannya.

3.9.7 Scooring
g.? Konsep scoring dilakukan untuk menentukan skor setiap konsep yang
seB'eIumnya telah disaring berdasarkan tingkat kepentingannya, dengan tujuan

urﬁuk memperoleh konsep terbaik yang akan dikembangkan lebih lanjut.
8

3.1?9 Analisa
E' Berdasarkan proses pengolahan yang telah dilakukan, akan diperoleh hasil
(g°]
dafi data tersebut. Setelah hasil diketahui, langkah berikutnya adalah melakukan
anﬁl-isis yang sesuai dengan permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya.
Ar“T:glisis merupakan proses menelaah secara mendalam dengan memecah suatu hal

ke?_dalam bagian-bagian kecil untuk dipahami lebih lanjut. Tahapan ini bertujuan
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untuk mengevaluasi hasil data yang telah diolah guna menetapkan keputusan atas

©
sugtu permasalahan.
{ah]

3.?)1: Kesimpulan dan Saran

'§ Kesimpulan diperoleh dari poin-poin penting dalam materi penelitian yang
tegh dikaji bersama instansi terkait. Tujuan dari kesimpulan adalah untuk
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Saran merupakan
bea_{uk solusi yang diberikan guna mengatasi permasalahan yang dihadapi. Saran
inEZmemuat masukan atau rekomendasi yang dapat berguna bagi Kelompok Tani

Sic@nggi Abadi maupun sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.

neiy eys
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BAB VI
© PENUTUP
an
{ah]
6.F Kesimpulan
(@]
— Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebaga desain

]

kethasan madu yang terpilih adalah desain pada konsep 1 yang sesuai dengan
kegutuhan dan keinginan konsumen berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan
yaT_Ct'-u kemasan madu ini tidak mudah tumpah, desain kemasan memudahkan untuk
m@uangkan madu tanpa tumpah, bahan kemasan terasa kuat dan tahan lama, tutup
kemasan terasa aman dan tidak mudah terbuka sendiri, bahan kemasan terasa ringan
sa% diangkat, tutup kemasan menggunakan model fliptop yang praktis, tinggi
ke%asan tidak melebihi 30 cm, desain kemasan memiliki fitur anti slip agar tidak
mggdah tergelincir, bentuk kemasan mudah digenggam oleh tangan pengguna,

Kecmasan memiliki ciri khas madu kelulut

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat menambah metode dan
pembahasan mengenai biaya sehingga dapat menjadi pertimbangan pada
perancangan produk yang akan dibuat.

2.5“.?Dengan adanya penelitian ini, diharapkan hasil yang diperoleh dapat menjadi

Eacuan bagi kelompok tani sijonggi abadi dalam mengambil langkah perbaikan

—kemasan botol madu kelulut yang lebih baik.
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PERHITUNGAN TINGKAT KEPENTINGAN
©

(Ba%n kemasan terasa kuat dan tahan lama.)
=
5x6)+(4x9)+(3x10)+(2x5)+(1x3
1:ﬁ( Jaat )(33)( )+ ):3,3

P

d

(Tufiip kemasan terasa aman dan tidak mudah terbuka sendiri.)
3(5x9)+H(4x13)+(3x7)+2x2)+H(1x2) 3.8
33 o

1

7_?
Ba emasan terasa ringan saat diangkat.
ki i diangkat.)
| A5X6)H(4x9)+(3x8) H(2x6)+(1x4) -

2

P
W 33
(Tuﬁp kemasan menggunakan model fliptop yang praktis.)
| 27;_(5x9)+(4x14)+(3x6)+(2x3)+(1xl) B
- 33 ’
P7 (Tirfugi kemasan tidak melebihi 60 cm)
C(5x7)+(4x10)+(3x9)+(2x4)+(1x3) —y
33 ’

S BugpunBuepls 16UBpulE e1d[d YeH
}-d

IRP

IRPI1 =

P8 (Desain kemasan memiliki fitur anti slip agar tidak mudah tergelincir.)
(5x7)+H(4x8)+(3x11)+(2x5)+(1x2) 34

IRP1= :
33

P9 (Bentuk kemasan mudah digenggam oleh tangan pengguna.)
(5x9)+(4x12)+(3x7)+(2x4)+(1x1) 3.7
33 o

IRPI =

P10 (Menampilkan ciri khas madu kelulut.)

5X7)+(4x11)+(3x10)+(2x3)+(1x2
IRPI%'IX)(X )(3x3 )(X)(X):&5

:1aqWINS ueyNgaAusw uep ueywniuesusw edue) Ul SN} BAJEY yninjes neje ueibeqas diynbusw Buele|iq ‘|
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PERHITUNGAN CCE PRODUK DIKEMBANGKAN
©

(Ba%n kemasan terasa kuat dan tahan lama.)
i §5x12)+(4x16)+(3x4)+(2xl)+(1x0) B
7 33 =

P 4,18

d

(Tufiip kemasan terasa aman dan tidak mudah terbuka sendiri.)
S(6x11)+H4x13)+(3x6)+(2x2)+H(1x1)
33 -

1 3,94

7_?
(Ba&n kemasan terasa ringan saat diangkat.)
{ —A5x22)H(4x8)+(3x2)+H(2x1)+(1x0)

P 4,55

W 33
(Tuﬁp kemasan menggunakan model fliptop yang praktis.)
| 2’;_(5x4)+(4x8)+(3x14)+(2x5)+(1x2) B

S BugpunBuepls 16UBpulE e1d[d YeH
}-d

IR P 3,21
- 33
P7 (Tirfugi kemasan tidak melebihi 60 cm)
c
5x12)+(4x14)+(3x5)+(2x2)+(1x0
IRP1=(X )H(4x )(X)(X)(X)=4,O9

33

P8 (Desain kemasan memiliki fitur anti slip agar tidak mudah tergelincir.)
(5x12)+H4x13)+(3x6)+(2x1)+(1x1)
33 -

IRPI1 =

4,03

P9 (Bentuk kemasan mudah digenggam oleh tangan pengguna.)
(5x13)+(4x15)+(3x4)+(2x1)+(1x0)
33 -

IRPI = 4,21

P10 (Kemasan memiliki ciri khas madu kelulut.)

IR p1 5L 1)+(4X14)+(333X5)+(2X2)+(1x1) _

3,97

:1aqWINS ueyNgaAusw uep ueywniuesusw edue) Ul SN} BAJEY yninjes neje ueibeqas diynbusw Buele|iq ‘|

[1sey[ JIreAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWR]S] 33

A-2



:E_s
\n,'al

NVId VISNS NIN
pf0:
=)
=5

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
Sew niens uenelun neje iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiyyl eAsey uesjinuad ‘ueg|isuad ‘ueypipuad uefuiuaday ymun eAuey yednynbuad, e

PERHITUNGAN CCE PESAING 1

©)

(Bahan kemasan terasa kuat dan tahan lama.)
(5x4)H(4x9)+(3x13)+(2x4)+(1x3)
33 -

A

=
1d1 9

3,21

,.\
—

utap kemasan terasa aman dan tidak mudah terbuka sendiri.)

_(5x5)+(4x11)+(33x312)+(2x3)+(1x2) —3.42

E.

=
(Ba&n kemasan terasa ringan saat diangkat.)
—(5x4)+H(4x12)+(3x10)+H(2x5)+(1x2)

o

3,33
) 33

(Tuﬁp kemasan menggunakan model fliptop yang praktis.)
| 2 (5x16)H(4x10)+(3x6)+H(2x 1 )#(1x0) _
o 33
P7 (Tirfugi kemasan tidak melebihi 60 cm)
:C (Sx5)+H(4x10)+(3x 1 )+H2xA)+(1x3) 33
33 ’

S BugpunBuepls 16UBpulE e1d[d YeH
hd
"oy

IRP 4,24

[o—
=
=

P8 (Desain kemasan memiliki fitur anti slip agar tidak mudah tergelincir.)
(5x5)+(4x9)+(3x12)+(2x5)+(1x2) 313

IRP1= :
33

P9 (Bentuk kemasan mudah digenggam oleh tangan pengguna.)
(5x10)+(4x5)+(3x13)+(2x4)+(1x1)
33 B

IRPI = 3,58

P10 (Kemasan memiliki ciri khas madu kelulut.)
W(5x11)HAXS)H(3x12)+(2x3)+H(1x2)
33

IR P1 =3,61
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PERHITUNGAN CCE PESAING 2

©)

(Bahan kemasan terasa kuat dan tahan lama.)
5x4)+(4x10)+(3x13)+(2x5)+(1x1)
33 -

=

didy

3,33

(Tufup kemasan terasa aman dan tidak mudah terbuka sendiri.)
(5x2)H(4x6)+(3x9)+(2x4)+(1x12)

33

=)

2,45

kemasan terasa ringan saat diangkat.)
Sx4)+(4x5)+H(3x2)+(2x11)+(1x11)
33 B

1

(Ba

2,39

S BugpunBuepd 16UBpulE e1d[d YeH
= =
S NI B 1w

(Tuﬁp kemasan menggunakan model fliptop yang praktis.)
i 27;_(5x4)+(4x10)+(3x12)+(2x4)+(1x3) _

IR P 3,24
- 33
P7 (Tirfugi kemasan tidak melebihi 60 cm)
c
5x4)HAX9)H3x 13 )H2x5)H(1x2
R pp = CEONGUIxHI)

33 {
P8 (Desain kemasan memiliki fitur anti slip agar tidak mudah tergelincir.)

(XA ERIDHXOHIXD o

IRP1= ,
33

P9 (Bentuk kemasan mudah digenggam oleh tangan pengguna.)
(5xA)+(Ax11)+(3x11)+(2x4)+(1x3)
33 -

=
&
|

3,27

P10 (Kemasan memiliki ciri khas madu kelulut.)

5x4)+H(4x2)+(3x5)+H2x12)+(1x10
IRP]%,IX)(X)();;(X )H(Ix ):2’33
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KUESIONER TERBUKA

e Islamic University of Sultan Syarif Kasiz

u__._ﬂ butkan sumber:
m... .nm : nyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
=2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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¢ University of Sultan Syarif Kasii
A e ; & Bt A
S o ki 7 o ey B - e # . e
h.__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KUESIONER IR

# Sultan Syarif Kasi

ol |

w "
S <
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

itik atau tinjauan suatu mas

UIN SUSKA RIAU
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KUESIONER CCE

Sultan Syarif Kasisi

Tt "
= c
'fl =

Bya

UIN SUSKA RIAU

itik atau tinjauan suatu mas

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



VId VHSNS NIN

HASIL SPSS

N Correlations
. VARDDDD!  VARDDD0Z VARDDD03 VAROOOD4 VARODDDS VARODDOG VARDDO07 VARDDODB VARODDDS VARODDIO VARODG1  VARDODI2 | VAROOD13  VARODDT4 VARODD1S VARDOO1G  VAROODI7 VARODD1E WVARDDDIS  VARDO020  VARO0021
D c- n VAR0D0O01 Pearson Correlation 1 242 -080 -200 - 048 -113 660" 193 269 070 4217 173 -.053 334 292 309 -041 240 122 008 5497
= E Sig. (-tailed) 175 659 101 787 531 000 262 091 700 015 336 768 058 039 080 822 178 438 966 001
o T 71 N EE] EE] 3 33 EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] 3 3 3 33 EE] EE]
a (0] E VARDDDD2  Pearson Comzlation 242 1 -023 -135 257 "7 269 382 -.066 -191 -055 180 137 -.069 -006 177 -001 020 -122 -005 268
S (g (E Sig. (2-tailed) 175 839 455 149 517 130 028 716 266 763 s 445 704 71 325 954 a1 497 a8 13
(Q C c N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 ]’?: 3? 33 33
— - 'VARDDO03  Pearson Correlation -080 -023 1 217 143 251 -058 144 138 -.091 076 323 153 -.203 031 - 058 028 448 -379 -015 289
3 ~6 -E Sig. (-tailed) 659 899 118 428 159 748 425 439 615 673 066 394 257 885 749 877 09 029 935 102
® @ qa N 32 32 EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] 32 32 32 EE] EE] EE]
= 3 = vaRoo004 Pearsen Conslation -290 -135 217 1 120 308 -170 181 186 -043 -119 048 119 -026 -285 120 335 038 -250 -201 174
«Q =y o Sig. (2-tailed) 101 455 118 507 081 343 314 299 813 511 791 510 888 108 506 0s7 833 161 263 EET)
= a a N 32 32 33 33 EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] 32 32 32 33 EE] EE]
3 ) VARODDDS  Pearson Comlation -049 27 143 120 1 183 039 094 -034 -156 -113 166 199 089 A11 105 T4 100 -080 RE 270
C x< Sig. (2-tailed) 787 149 428 507 308 330 601 851 385 533 355 266 523 539 560 EEE) 579 658 492 128
3 Qa N 3 3 33 33 EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] 3 3 3 33 EE] EE]
> 3 C VARO000G Parsen Consiaion -113 "7 251 308 183 1 068 -132 340 -189 144 046 186 136 -064 169 -112 -045 -306 -018 254
a @ = Sig. (-tailed) 531 517 159 081 308 705 163 053 203 424 798 299 451 72 348 534 803 083 919 154
=3 E - N 3 3 33 33 EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] 3 3 3 33 EE] EE]
o« g VARDDDOT  Pearson Comlation 660" 269 -058 -170 039 068 1 10 313 024 155 077 001 132 145 285 107 -108 083 157 476"
[ Sig. (2-tailed) 000 130 748 343 830 705 576 076 695 388 669 564 464 421 107 554 551 647 382 005
: m ’ N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
=1 (1 varoooos  Pearsan Gonstation 193 382 144 181 094 -132 101 1 -.067 028 224 341 106 257 163 -030 121 191 -048 142 485"
3 T Sig. (-tailed) 282 028 425 6 601 4583 576 709 876 211 052 559 148 384 870 504 27 785 432 004
[©] g g N 32 32 EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] 32 32 32 EE] EE] EE]
3 O £ VAROODS Pearson Corelaton 29 -066 139 188 03 340 313 -.067 1 009 059 164 -.045 261 217 088 025 140 015 040 34"
aof Uk e Sig. (2-tailed) 031 76 439 289 851 053 078 709 459 746 360 602 142 225 627 889 436 912 624 027
D I N 1 1 33 33 kS kS EE] EE] Et] Et] Et] Ex] Ex] Ex] EE] 1 1 1 33 kS kS
a =% O vARoo010 Pearson Conelation o070 -191 -091 -043 -156 -189 024 028 003 1 -.097 -.084 358" 150 279 127 026 121 344" -139 225
) ‘g — sig. (2-tailed) 700 286 615 813 385 203 885 876 959 591 642 041 406 116 432 886 501 050 440 209
3 m -C N ]?: 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 3“3\ 33 33 33 33 33 33
\< 3 q VARDOO11 Pearson Correlation 421 - 085 076 -118 -13 -144 185 224 ULE] -.087 1 208 =177 066 463 022 219 342 359 095 457
QO = Sig. (2-tailed) 015 763 673 511 533 424 388 211 46 591 092 325 15 007 905 220 051 040 600 008
05 soae e N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 EE] EE] EE] EE] EE] EE] 33 33 33 33 33 33
w o € VARODO12  Pearson Conlation 173 180 323 048 166 045 077 n 164 -.084 298 1 132 122 226 -122 127 120 -080 069 43
m ‘g ; Sig. (2-tailed) 336 316 066 791 356 798 669 062 360 642 092 463 499 207 497 483 506 BET 702 012
c- n N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
m é : VARDOO13  Pearson Correlation -083 -137 163 18 199 186 oot 106 -.045 358" -177 -132 1 204 139 070 -01g 276 33 081 387
('9. ‘_Q_)‘ 3 Sig. (2-tailed) 768 445 3u 510 266 209 994 559 802 041 325 163 255 441 699 919 19 050 654 0%
(W] [ N 32 32 33 33 EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] 32 32 32 33 EE] EE]
3 = g VARDDD14  Pearson Comzlation 334 -069 -203 -026 089 136 132 257 261 150 066 122 204 1 080 -050 105 191 12 017 e
N C: Sig. (2-tailed) 058 04 287 888 623 451 4684 148 142 406 15 483 255 658 782 562 287 513 926 010
E)" = 4a N 1 1 33 33 kS kS Et] Et] Et] ES] ES] Ex] Ex] Ex] EE] 1 1 1 33 kS kS
= = = VARDOO{5 Pearson Conslation 292 - 006 031 -265 11 -064 145 163 -7 279 453" 226 13 080 1 143 -147 210 366" 065 4387
m m E Sig. (2-tailed) 099 a72 BES 108 539 722 422 364 225 118 007 207 441 658 427 415 240 036 720 011
c = N 32 32 EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] 32 32 32 EE] EE] EE]
g ) __ VAROODIG _Pearson Canelaton 309 177 -058 120 105 169 285 -030 088 127 022 122 070 -.050 143 1 -a02 145 -033 -213 289
cC =T Sig. (-tailed) 080 35 749 508 560 348 107 870 627 182 905 197 599 782 427 087 420 857 2 103
E o ﬁ N 32 32 EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] 32 32 32 EE] EE] EE]
=7 - c =TT -041 -001 028 335 -T4 -112 107 121 025 026 219 127 -018 105 -147 -a02 1 021 082 -097 194
o Sig. (2-tailed) 822 994 8717 057 333 534 554 504 889 886 220 183 919 562 415 087 909 610 591 279
Q;? QT N 32 32 33 33 EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] 32 32 32 33 EE] EE]
C Q0 vaRooote  Pearson Comslation 240 020 148" 038 100 -045 -108 191 140 121 312 120 276 191 210 145 021 1 161 -252 97"
'"2 ) = Sig. (2-tailed) 178 a1 009 833 579 803 551 267 436 501 051 505 113 267 240 420 503 ar2 157 003
Q = N 1 1 33 33 kS kS EE] EE] Et] Et] Et] Ex] Ex] Ex] EE] 1 1 1 33 kS kS
= Q' VARODO19  Pearson Conlation 122 -122 -379" -250 - 080 -306 083 -049 015 344" 359" -.080 331 113 366" -033 082 161 1 030 255
% = Sig. (2-tailed) 498 497 029 161 658 083 647 785 932 050 040 857 060 533 036 BET 810 372 BBT 162
m E N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
— = VARDD020  Pearson Correlation oog -005 -018 -201 -124 -018 187 142 040 -139 095 069 081 017 065 -213 -097 -252 030 1 088
2. —] Sig. (2-tailed) 966 a7e 935 263 492 919 382 432 824 440 600 702 654 926 720 234 591 18T BET 627
a = N 32 32 EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] 32 32 32 EE] EE] EE]
) E VARDD021  Pearson Comelation 549" 268 289 174 270 254 478" 185" - 228 457" ar’ a7 447 428 289 194 197" 285 088 1
. = Sig. (2-tailed) 001 131 102 334 128 154 005 004 027 209 008 012 026 010 011 103 279 003 152 627
Q 2 N ) ) 33 33 EE] EE] EE] EE] EE] EE] EE] Ex] kx| kx| EE] ) ) ) 33 EE] EE]
3 'E = Gorrelation is significant atihe 0.01 level (2-ailzd)
* Gonrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
g é = e
2 e -
c 7 .
> £ Case Processing Summary
3
® = M
i) aQ
{ = q
5 ¢ Cases Valid 33 100.0
— 1 . aps T
@ g Excluded?® 0 0 Reliability Statistics
g. ki Total 33 100.0 Cronbach's
5 | <twise deletion based | Alpha M of lterms
= 7 d. IS_ 158 .E ellon kased on a
= a variables in the procedure. 602 20
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LAB GAMBAR TEKNIK UIN
SUSKA RIAU

tan Syarif Kasii

o5

It "
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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penulis dalam jenjang menuntut ilmu pengetahuan, penulis telah
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35

%T%un 2008, Memasuki Sekolah Dasar Negeri 010 Pulau Terap II, Kecamatan Kuok,
% g- g Kabupaten Kampar dan menyelesaikan pendidikan SD pada tahun 2014
1jT%lun 2014 Memasuki MTSN 1 Kampar, Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar dan
o =

i o} menyelesaikan pendidikan MTS pada tahun 2017

= 0

%’Tazmun 2017 Memasuki MAN 1 Kampar, Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar dan
-‘S"'; % menyelesaikan pendidikan MAN pada tahun 2020

c o

gl"%un 2020 Terdaftar sebagai mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif
5 3

2 § Kasim Riau, Program Studi Teknik Industri.
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